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Buku Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis
dalam Kurikulum Merdeka menghadirkan telaah
komprehensif mengenai urgensi transformasi
pembelajaran di tengah krisis kualitas pendidikan dan
tuntutan abad ke-21, Disusun secara sistematis, buku ini
mengulas landasan teoretis pembelajaran mendalam,
prinsip dan karakteristiknya, serta relevansinya dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, mulai dari peran
strategis gury, keterkaitan dengan capaian pembelajaran
dan profil lulusan, hingga praktik nyata di kelas beserta
tantangan yang seting muncul. Tidak hanya berfokus pada
konsep, buku inijuga menuntun pendidik dalam merancang
pembelajaran bermakna melalui pergeseran perencanaan
dari RPP ke RPM, sekaligus menawarkan refleksi kritis
tentang transformasi sekolah dan arah masa depan
pendidikan. Dengan pendekatan pedagogis yang
kontekstual dan aplikatif, buku ini menjadi rujukan
penting bagi guru, dosen, pengelola
pendidikan, dan pemerhati pendidikan
yang ingin mewujudkan pembelajaran
yang bermakna, berpusat pada
peserta didik, dan berdampak
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Pembelajaran Mendalam:
Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka ini dapat hadir
di tengah dinamika dan tantangan dunia pendidikan yang terus
berkembang. Krisis kualitas pendidikan yang masih menjadi
persoalan di berbagai jenjang menuntut adanya transformasi yang
tidak sekadar administratif, tetapi menyentuh inti proses belajar
itu sendiri. Di era yang ditandai percepatan teknologi, kompleksitas
persoalan global, serta tuntutan kompetensi abad ke-21,
pembelajaran tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan
konten. Pendidikan harus bergerak menuju proses yang
menumbuhkan pemahaman bermakna, kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan karakter yang kuat. Dalam konteks
inilah pembelajaran mendalam menjadi semakin relevan dan
mendesak untuk diimplementasikan.

Buku ini disusun secara sistematis untuk memberikan telaah
komprehensif mengenai konsep dan praktik pembelajaran
mendalam dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Uraian diawali
dengan landasan teoretis yang mengkaji hakikat pembelajaran
mendalam, prinsip-prinsip dasar, serta karakteristik yang
membedakannya dari pendekatan pembelajaran konvensional.
Selanjutnya, buku ini mengelaborasi keterkaitan pembelajaran
mendalam dengan capaian pembelajaran dan profil lulusan,
sekaligus menegaskan peran strategis guru sebagai perancang
pengalaman belajar yang bermakna.

Pembahasan dalam buku ini juga menampilkan praktik
nyata di kelas, lengkap dengan dinamika dan tantangan yang
kerap dihadapi pendidik dalam implementasinya. Pergeseran
paradigma perencanaan pembelajaran, dari RPP menuju RPM,
diulas sebagai bagian dari transformasi pedagogis yang
menempatkan esensi belajar di atas kepatuhan administratif.
Melalui contoh-contoh aplikatif dan refleksi kritis, buku ini
mendorong pembaca untuk meninjau kembali  praktik
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pembelajaran yang selama ini dijalankan, serta merancang inovasi
yang lebih kontekstual dan berdampak jangka panjang. Buku ini
juga mengajak seluruh pemangku kepentingan pendidikan untuk
memandang transformasi sekolah sebagai proses kolektif yang
berkelanjutan. Pembelajaran mendalam bukan sekadar strategi
mengajar, melainkan sebuah komitmen untuk membangun
budaya belajar yang reflektif, adaptif, dan berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara utuh.

Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bermakna bagi
guru, dosen, pengelola pendidikan, serta para pemerhati
pendidikan yang berkomitmen menghadirkan proses belajar yang
berpusat pada peserta didik dan relevan dengan kebutuhan
zaman. Semoga gagasan yang tertuang di dalamnya dapat
menginspirasi lahirnya praktik-praktik pembelajaran yang lebih
mendalam, transformatif, dan berkelanjutan demi masa depan
pendidikan yang lebih baik.

Penulis
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BAB I
KRISIS PEMBELAJARAN DAN
KEBUTUHAN AKAN PEMBELAJARAN
MENDALAM

1.1 Krisis Pembelajaran di Indonesia

Ketika berbicara tentang pendidikan di Indonesia, kita
dapat mengabaikan realitas yang kompleks, di mana krisis
pembelajaran mengancam tidak hanya nilai-nilai akademis
tetapi juga masa depan generasi muda. Krisis pembelajaran
ini bukan sekadar istilah populer belaka, namun merupakan
suatu kondisi nyata di mana kemampuan belajar murid,
antusiasme mereka terhadap pendidikan, dan keberhasilan
mereka mencapai standar kompetensi mengalami
kemunduruan yang signifikan. Yang lebih penting lagi,
fenomena ini bukan hanya hasil sesaat dari gangguan
Pandemi COVID-19, melainkan cerminan dari masalah-
masalah yang tertanam dalam struktur sistem pendidikan
kita selama bertahun-tahun (Exsalabor et al., 2021).

Dampak dari krisis pembelajaran ini sangat serius,
karena tidak hanya memengaruhi capaian akademik
individu, tetapi juga kemampuan bangsa dalam berdaya
saing di abad ke-21. Generasi yang tidak dibekali dengan
kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir dan
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berargumen secara kritis, berinovasi, dan Kreative dengan
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan dunia nyata
(kontekstual), serta menguasai teknologi informasi, akan
kesulitan beradaptasi dengan perubahan dunia yang cepat
(Jahidi et al., 2024). Oleh karena itu, mendiagnosis akar
permasalahan dan mencari solusi pedagogis yang efektif
menjadi keharusan. Salah satu pendekatan yang dianggap
mampu menjawab tantangan ini adalah Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning), yang menekankan pada
pemahaman konseptual, keterhubungan antaride, dan
penerapan pengetahuan dalam situasi nyata (Duan, 2022).

1.2 Pembelajaran Mendalam Sebagai Solusi
Pedagogis

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) didefinisikan
sebagai proses belajar yang melibatkan pemahaman
mendalam terhadap materi, kemampuan mengaitkannya
dengan pengetahuan sebelumnya, serta menerapkannya
untuk memecahkan masalah baru dan kompleks (Duan,
2022). Berbeda dengan Pembelajaran Permukaan (Surface
Learning) yang hanya berfokus pada hafalan dan reproduksi
informasi, pembelajaran mendalam mendorong peserta
didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
(Russell, 2004). Pendekatan ini selaras dengan Vvisi
Kurikulum Merdeka yang memprioritaskan pengembangan
kompetensi dan karakter Pelajar Pancasila, melalui
pembelajaran yang relevan, fleksibel, dan berpusat pada
peserta didik (Kemendikbudristek, 2024)

Penerapan pembelajaran mendalam memerlukan
pergeseran paradigma dalam praktik mengajar. Pendidik
tidak lagi sekadar penyampai informasi, tetapi menjadi
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fasilitator yang merancang pengalaman belajar yang
menantang, autentik, dan bermakna (Atibuni, Manyiraho
and Nabitula, 2022). Merancang lingkungan pembelajaran
yang mendorong Pembelajaran Mendalam dan keterampilan
21 membutuhkan pendekatan yang beragam. Dengan
mengintegrasikan pemikiran kritis, kolaborasi, kreativitas,
dan praktik reflektif ke dalam kurikulum, pendidik dapat
mempersiapkan murid untuk tantangan dan peluang di masa
depan. Penggunaan teknologi dan metode pembelajaran
berbasis inkuiri semakin meningkatkan keterampilan ini,
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan efektif
(Tian, Zhao and Nguyen, 2022).
1.2.1 Prinsip Prinsip dalam Pembelajaran Mendalam
Beberapa prinsip mendasari implementasi
Pembelajaran Mendalam yang efektif. Pertama, penekanan
pada pemahaman konseptual, di mana murid diajak untuk
menggali "mengapa" dan "bagaimana" di balik suatu fakta,
bukan sekadar "apa" (A. and K., 2018). Kedua,
keterhubungan (connectedness), yaitu menghubungkan
materi pelajaran dengan disiplin ilmu lain, dengan konteks
kehidupan nyata, dan dengan isu-isu global (Verma, 2025).
Ketiga, partisipasi aktif dan agensi peserta didik,
memberikan ruang bagi mereka untuk memiliki pilihan,
suara, dan kepemilikan atas proses belajarnya (Huang and
Le, 2021). Keempat, assessmen untuk pembelajaran
(assessment for learning), yang bersifat formatif dan
digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan proses
belajar, bukan sekadar pengukuran di akhir (Grover, 2021).
Penerapan prinsip-prinsip ini dalam kerangka
Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui berbagai
strategi, seperti pembelajaran berbasis proyek (PjBL) (Astuti
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et al., 2023), pembelajaran berbasis masalah (PBL) (Laura,
2025), dan pembelajaran berdiferensiasi (Hidayat, Pratiwi
and Mustagim, 2025). Kurikulum vyang fleksibel
memungkinkan sekolah dan pendidik untuk menyesuaikan
konten dan pendekatan dengan kebutuhan dan minat murid,
sehingga belajar menjadi lebih personal dan kontekstual
(Salinas and Lizana, 2025). Tantangannya adalah
memberikan dukungan profesional yang memadai bagi
pendidik untuk bertransformasi dalam praktik mengajar
mereka (Ndolu, 2025).

1.2.2 Strategi dalam Pembelajaran Mendalam

Adapun strategi inti dalam Pembelajaran Mendalam
yang dioperasionalisasikan melalui tiga aspek yang saling
melengkapi: meaningful learning, mindful learning, dan
Joyful learning. Ketiga prinsip ini tidak berdiri sendiri tetapi
bekerja dalam harmoni untuk menciptakan pengalaman
belajar yang transformatif.

Meaningful  Learning (Pembelajaran Bermakna)
menekankan bahwa murid harus merasakan bahwa apa
yang mereka pelajari memiliki makna dan relevansi dalam
kehidupan mereka. Ini melibatkan tiga elemen: pertama,
keterhubungan konseptual di mana murid memahami
bagaimana konsep baru berhubungan dengan konsep-
konsep lain atau dengan pengalaman nyata mereka; kedua,
relevansi, di mana materi pembelajaran dirancang agar
relevan dengan kehidupan murid sehingga mereka
merasakan betapa pentingnya hal tersebut untuk
perkembangan pribadi atau profesional mereka; ketiga,
internalisasi pengetahuan, di mana murid tidak hanya
menghafal tetapi benar-benar memahami sehingga dapat
mengaplikasikan dalam situasi berbeda. Meaningful Learning
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menuntut pendidik untuk mengontekstualisasikan materi
pembelajaran  dengan kehidupan nyata murid,
menghubungkannya dengan pengalaman lokal dan budaya
mereka, dan membantu murid melihat aplikasi praktis dari
teori yang dipelajari.

Mindful Learning (Pembelajaran Berkesadaran)
menekankan bahwa murid belajar dengan fokus penuh,
perhatian yang mendalam, dan kesadaran tentang proses
belajar mereka sendiri. Dalam Mindful Learning, murid
memahami tujuan pembelajaran, termotivasi secara intrinsik
untuk belajar, dan secara aktif mengembangkan strategi
belajar untuk mencapai tujuan tersebut. Mereka melakukan
observasi aktif, mendengarkan dengan seksama, dan
merefleksikan pemahaman mereka. Mindful Learning
menciptakan kondisi di mana pembelajaran bukan sekadar
rutinitas mekanis, tetapi aktivitas yang penuh dengan
kesadaran dan niat. Strategi implementasinya meliputi
penjelasan tujuan pembelajaran yang jelas, partisipasi aktif
murid dalam setiap tahap pembelajaran, dan penyediaan
waktu untuk refleksi dan self-assessment.

Joyful Learning (Pembelajaran yang Menyenangkan)
mengakui bahwa pembelajaran yang efektif harus
menciptakan suasana yang positif, menarik, dan
menyenangkan bagi murid. Ketika murid menikmati proses
belajar, mereka lebih termotivasi, lebih terlibat (engaged),
dan lebih mungkin untuk belajar secara berkelanjutan. Joyfu/
Learning melibatkan penggunaan metode pembelajaran
yang beragam dan interaktif, seperti permainan edukatif,
diskusi dinamis, simulasi, dan hands-on activities. Ini juga
melibatkan penciptaan lingkungan kelas yang aman,
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suportif, dan inklusif di mana murid merasa dihargai dan
didukung (Prasetiya et al., 2025).
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BAB 2
KURIKULUM MERDEKA: TUJUAN BESAR
DAN TANTANGAN IMPLEMENTASI

2.1 Konsep Dasar Kurikulum Merdeka

Pendidikan tidak dapat berjalan secara optimal tanpa
kurikulum, karena kurikulum merupakan ruh yang
menggerakkan seluruh proses pembelajaran. Untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, kurikulum
yang diterapkan senantiasa mengalami perkembangan
dengan menyesuaikan karakteristik satuan pendidikan serta
potensi daerah (Rahmadayanti and Hartoyo, 2022). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kurikulum memiliki peran
sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, sehingga
kedudukannya menjadi unsur mendasar yang tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Oleh karena
itu, diperlukan evaluasi dan kajian secara berkelanjutan
guna mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan
kurikulum di lapangan.

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan
keleluasaan yang lebih besar kepada satuan pendidikan dan
pendidik dalam mengembangkan proses pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, serta potensi murid.
Melalui Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak lagi
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berorientasi semata-mata pada pencapaian materi,
melainkan pada penguatan kompetensi dan pembentukan
karakter murid secara utuh (Dewantara, 2022).

Lahirnya Kurikulum Merdeka dilatarbelakangi oleh
berbagai permasalahan pendidikan nasional, salah satunya
adalah terjadinya /earning /loss yang semakin terlihat,
terutama pasca Pandemi COVID-19 (Lestari, Qodriyah and
Azizah, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bersifat seragam dan berpusat pada
pendidik belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan belajar murid. Selain itu, tuntutan
dunia global yang terus berkembang menuntut sistem
pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, kreatif,
kritis, serta memiliki kemampuan literasi yang baik. Oleh
karena itu, Kurikulum Merdeka hadir sebagai bentuk
penyempurnaan terhadap kurikulum sebelumnya agar
proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.

Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa
implementasi  Kurikulum Merdeka menandai adanya
perubahan paradigma dalam pendidikan nasional (Monaliza
and Marta, 2024). Paradigma pembelajaran bergeser dari
Pendekatan 7eacher Centered menuju Student Centered, di
mana murid ditempatkan sebagai subjek utama dalam
proses belajar. Pendidik tidak lagi diposisikan sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator
yang membimbing murid dalam mengembangkan potensi
dirinya. Pembelajaran juga diarahkan untuk lebih
kontekstual, diferensiatif, ~dan  berorientasi pada
pengembangan kompetensi, bukan sekadar penguasaan
konten.
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Selain itu, menurut (Nurhayati, 2025) Kurikulum
Merdeka merupakan respons terhadap tantangan
pendidikan abad ke-21 yang menuntut penguasaan berbagai
keterampilan penting, seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital. Kurikulum ini
mendorong murid untuk belajar melalui pengalaman nyata,
pemecahan masalah, dan projek yang bermakna (Anwar,
Ratnasari and Lestari, 2025). Dengan demikian, proses
pembelajaran diharapkan mampu membekali murid tidak
hanya dengan pengetahuan akademik, tetapi juga dengan
sikap dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
dinamika kehidupan di masa depan. Melalui konsep dasar
tersebut, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjadi
landasan transformasi pendidikan nasional menuju
pembelajaran yang lebih humanis, fleksibel, dan berorientasi
pada pengembangan potensi murid secara optimal.

2.2 Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka
Penyusunan kurikulum memerlukan landasan yang
kokoh yang bersumber dari hasil pemikiran serta kajian
ilmiah yang dilakukan secara mendalam. Hal demikian juga
sepakat dengan pendapat (Mahmud et al, 2024)
menyatakan bahwa Penyusunan Kurikulum Merdeka
memerlukan perhatian terhadap berbagai landasan yang
menjadi dasar pengembangannya. Kurikulum harus
dirancang dengan fondasi yang kuat agar mampu menopang
keseluruhan proses pendidikan (Susanti et al., 2023).
Kondisi ini dapat diibaratkan seperti pembangunan sebuah
bangunan yang sangat bergantung pada kekuatan
fondasinya. Semakin kokoh fondasi yang dimiliki, semakin
besar pula kemampuan bangunan tersebut untuk berdiri
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dengan stabil. Sebaliknya, fondasi yang lemah dapat
menyebabkan bangunan mudah runtuh meskipun hanya
mengalami gangguan kecil. Hal serupa juga berlaku dalam
dunia pendidikan, di mana lemahnya kurikulum dapat
berakibat pada tidak optimalnya bahkan kegagalan
penyelenggaraan sistem pendidikan secara keseluruhan.

Menurut (Natalia and Syukur, 2024) Filsafat
Humanisme dinilai selaras dengan implementasi Kurikulum
Merdeka, khususnya dalam mendukung pengembangan
karakter murid agar mampu berinteraksi secara positif dan
menghargai sesama. Dapat kita pahami bersama bahwa
pada dasarnya konsep dari Filsafat Humanisme ialah
memanusikan manusia. Dengan demikian, proses
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila murid mampu
memahami potensi dirinya serta lingkungan tempat ia
berinteraksi. Filsafat Humanisme memandang bahwa
pembelajaran bertumpu pada dua prinsip utama, vyaitu
kesadaran diri (awareness) dan pengalaman belajar
(learning experience). Murid diarahkan untuk mempelajari
hal-hal yang memiliki makna bagi dirinya, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan dasar, minat, dan bakat yang
dimilikinya. Sejalan dengan pandangan tersebut, prinsip
penilaian dalam Filsafat Humanisme memiliki kesesuaian
dengan konsep Merdeka Belajar, di mana proses evaluasi
pembelajaran dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
keterampilan proses serta penguatan karakter murid
(Worang, 2024).

14 Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka



2.3 Landasan Yuridis dan Kebijakan Kurikulum
Merdeka

Penerapan Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari
landasan yuridis yang menjadi dasar hukum dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional. Landasan vyuridis
berfungsi sebagai pedoman agar pelaksanaan kurikulum
memiliki arah yang jelas, sah secara hukum, serta selaras
dengan tujuan pendidikan nasional. Keberadaan regulasi
yang kuat ini, menyebabkan Kurikulum Merdeka diharapkan
dapat  diimplementasikan  secara  sistematis  dan
berkelanjutan pada berbagai jenjang pendidikan.

Secara yuridis, pengembangan Kurikulum Merdeka
berlandaskan pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yang menjamin hak setiap warga
negara untuk memperoleh pendidikan yang layak. Hal
tersebut sejalan dengan amanat Pasal 31 Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 vyang
menyatakan bahwa setiap warga negara Dberhak
mendapatkan pendidikan, serta pemerintah memiliki
kewajiban untuk menyelenggarakan sistem pendidikan
nasional (UUD 1945). Menurut (Fitri and Fithria, 2024)
Landasan yuridis selanjutnya berfungsi sebagai kerangka
hukum yang mengatur pelaksanaan tujuan tersebut agar
dapat diterapkan secara terarah, sistematis, dan terstruktur
pada seluruh satuan pendidikan. Landasan filosofis tersebut
kemudian diperkuat melalui berbagai regulasi yang menjadi
dasar hukum dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, antara
lain sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagai dasar utama
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan beserta perubahannya
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022
sebagai acuan standar mutu pendidikan.

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 mengenai
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang berfungsi
sebagai rujukan penyetaraan dan pengakuan
kompetensi lulusan.

4. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 yang menekankan penguatan
pembangunan sumber daya manusia.

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 13 Tahun 2022 sebagai perubahan
atas Permendikbud Nomor 22 Tahun

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024.

Berdasarkan landasan yuridis tersebut, dapat dipahami
bahwa Kurikulum Merdeka memiliki legitimasi hukum yang
kuat dalam sistem pendidikan nasional. Keberadaan regulasi
ini tidak hanya memberikan kepastian hukum, tetapi juga
menjadi pijakan penting bagi satuan pendidikan dalam
melaksanakan kurikulum secara konsisten dan bertanggung
jawab. Dengan dukungan kebijakan yang jelas,
implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan mampu
berjalan secara optimal dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional serta meningkatkan mutu pembelajaran

di berbagai jenjang pendidikan.
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2.4 Tujuan Besar Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menghadirkan
proses pembelajaran yang bermakna dan berkualitas dalam
rangka memperkuat keimanan, ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta pembentukan akhlak mulia. Selain itu,
menurut  (Siregar, 2024) kurikulum ini bertujuan
mengembangkan kemampuan cipta, rasa, dan karsa murid
agar tumbuh sebagai pembelajar sepanjang hayat yang
memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal
demikian juga di perkuat dengan pendapat (Syarifah et al.,
2025) bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna, fleksibel, dan
berpusat pada murid guna mengembangkan kompetensi,
karakter, serta potensi secara menyeluruh. Kurikulum ini
juga diarahkan untuk membentuk murid sebagai pembelajar
sepanjang hayat yang beriman, berakhlak mulia, kreatif,
mandiri, kritis, dan berkarakter Pancasila agar mampu
menghadapi tantangan perkembangan zaman.

Selain itu, menurut (Rizky et al, 2025) Kurikulum
Merdeka juga bertujuan untuk memberikan ruang
kebebasan belajar kepada murid agar mampu
mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki. Pembelajaran tidak lagi dipahami
sebagai proses yang seragam, melainkan sebagai kegiatan
yang memperhatikan perbedaan kemampuan, gaya belajar,
dan karakter murid. Dengan pendekatan tersebut, murid
diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang percaya
diri, mandiri, serta memiliki motivasi belajar yang tinggi.
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2.5 Peran Pendidik dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka

Pendidik memegang peranan penting dalam
pengembangan serta pelaksanaan kurikulum di satuan
pendidikan. Perannya tidak terbatas sebagai pelaksana
pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup keterlibatan
dalam menyusun, menyesuaikan, dan menilai kurikulum
agar selaras dengan kebutuhan murid serta kondisi sosial
dan budaya setempat (Novelina et a/., 2025). Di samping
tugas mengajar, pendidik berpartisipasi dalam proses
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kurikulum untuk
memastikan kegiatan pembelajaran berjalan secara efektif.
Oleh karena itu, pendidik dituntut memiliki kompetensi
profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran,
kemampuan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat,
serta pemahaman yang mendalam terhadap karakter dan
perkembangan murid.

Pendidik memiliki peran yang sangat strategis dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, karena dituntut untuk
memiliki kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi
perubahan kurikulum yang baru (Kartini, 2023). Hal
demikian juga dipaparkan oleh (Fuad and Prabowo, 2022)
Pendidik memiliki peran yang sangat strategis, baik dalam
proses perancangan maupun pelaksanaan kurikulum. Selain
itu, pendidik juga menjadi aktor utama dalam
mengimplementasikan kebijakan pembelajaran mandiri.
Dalam hal ini, pendidik berperan aktif melalui kerja sama dan
kolaborasi yang efektif dalam pengembangan kurikulum di
tingkat sekolah, termasuk dalam pengaturan serta
penyusunan bahan ajar, buku teks, dan berbagai konten
pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar.
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Dengan pentingnya peran pendidik dalam
implementasi Kurikulum Merdeka maka penting untuk
peningkatan keterampilan pendidik yang dapat dilakukan
melalui kerja sama antara pihak sekolah, pengembang
kurikulum, dan pendidik itu sendiri, salah satunya melalui
kegiatan pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui
pelatihan tersebut, pendidik memperoleh pemahaman serta
kompetensi yang diperlukan untuk mengaplikasikan
kurikulum secara tepat dalam proses pembelajaran.
Diharapkan  setelah  mengikuti  pelatihan,  praktik
pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik, melainkan
lebih memperhatikan kebutuhan murid, sehingga tujuan dan
prinsip merdeka belajar dapat terwujud secara optimal.

2.6 Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

Peran serta tantangan pendidik menjadi aspek yang
mendapat perhatian utama dalam penerapan Kurikulum
Merdeka. Perubahan kebijakan kurikulum ini menuntut
pendidik untuk mampu beradaptasi dengan paradigma
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada murid.
Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan yang
lebih besar, kondisi tersebut sekaligus menjadi tantangan
karena tidak semua pendidik memiliki kesiapan yang sama
dalam merancang pembelajaran secara mandiri ( Monalisa
et al, 2023). Penerapan Kurikulum Merdeka tergolong
sebagai kebijakan yang relatif baru sehingga dalam
praktiknya masih berada pada tahap penyesuaian. Oleh
karena itu, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai
kendala yang dihadapi di lapangan.

Beberapa tantangan yang muncul menurut (Sukri,
Patras and Novita, 2024) antara lain kesulitan pendidik
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dalam menyusun modul ajar, keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung pembelajaran, serta kemampuan
sumber daya manusia khususnya pendidik yang masih perlu
ditingkatkan dalam pemanfaatan teknologi. Selain itu,
pendidik juga masih mengalami hambatan dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran secara optimal, serta
adanya ketidakseimbangan kebijakan pemerintah yang
belum sepenuhnya selaras dengan kondisi satuan
pendidikan.

Salah satu hambatan yang cukup menonjol dalam
implementasi Kurikulum Merdeka adalah besarnya tuntutan
administrasi yang harus dipenuhi pendidik melalui Platform
Merdeka Mengajar (PMM) (Rozi et al, 2025). Kondisi ini
menyebabkan pendidik sering kali lebih fokus pada
penyelesaian laporan dan unggahan administrasi
dibandingkan pada perencanaan pembelajaran yang
mendalam. Selain itu, pendidik juga mengalami kesulitan
dalam merancang modul ajar yang benar-benar sesuai
dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar
murid. Keterbatasan pemahaman terhadap struktur modul
ajar serta perbedaan kondisi satuan pendidikan semakin
memperkuat tantangan tersebut, sehingga proses
pembelajaran  belum sepenuhnya berjalan optimal
sebagaimana tujuan Kurikulum Merdeka. Tantangan-
tangangan dalam implementasi kurikulum Merdeka juga
dijabarkan oleh (Pratami et a/, 2025) dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, masih ditemukan
sejumlah tantangan utama yang berkaitan dengan kesiapan
pendidik, ketersediaan sarana pendukung, pemahaman
konsep asesmen, serta kesesuaian kebijakan dengan kondisi
sekolah.
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1. Kesiapan pendidik

Pendidik masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi  dan
pelaksanaan proyek P5. Menurut (Aulia et al, 2025)
Banyak pendidik di sekolah dasar masih belum memiliki
kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan
literasi  digital serta  penggunaan  perangkat
pembelajaran mandiri. Kondisi ini menjadi kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan penerapan penilaian
autentik sebagaimana tuntutan kurikulum baru. Di
samping itu, keterbatasan pelatihan yang berkelanjutan
serta dukungan kebijakan sekolah turut memperbesar
permasalahan tersebut.

2. Sumber daya dan infrastruktur

Keterbatasan fasilitas dan akses digital
menghambat  pelaksanaan pembelajaran  secara
optimal. Menurut (Sofiana, Lubis and Agustina, 2025)
Meskipun masih terdapat keterbatasan, penggunaan
infrastruktur digital mengalami peningkatan sejak
penerapan Kurikulum Merdeka. Sebagian pendidik telah
memanfaatkan TIK untuk persiapan pembelajaran,
namun penggunaannya masih terbatas dan belum
optimal dalam mendukung kegiatan pembelajaran
interaktif serta pengembangan literati digital siswa.

3. Pemahaman asesmen dan profil pelajar Pancasila
Pendidik belum sepenuhnya memahami asesmen
formatif dan penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila
dalam pembelajaran (Khotrunada and Widiyanah,
2024).
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4. Keterbatasan Sarana dalam pembelajaran

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
merupakan inovasi dalam Kurikulum Merdeka, namun
pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala,
khususnya terkait kesiapan sekolah dan kemampuan
pendidik dalam menyusun proyek. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi kualitas sekolah, sehingga diperlukan
upaya peningkatan kompetensi pendidik agar P5 dapat
dilaksanakan secara optimal ( Syafi'e et al., 2025).
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BAB 3
HAKIKAT PEMBELAJARAN MENDALAM
DALAM PERSPEKTIF TEORI PENDIDIKAN

3.1 Pengertian Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) merujuk
pada pendekatan pedagogis yang menekankan pengalaman
belajar bermakna, reflektif, dan kontekstual, sebagaimana
diterapkan dalam Kurikulum Merdeka untuk membentuk
karakter serta kompetensi murid secara holistik. Pendekatan
ini melibatkan olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga
yang terpadu, sehingga murid tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata melalui proyek autentik dan
kolaborasi  berkelanjutan. Hakikatnya terletak pada
transformasi paradigma dari pendidikan konvensional yang
berorientasi hafalan menjadi pengalaman belajar yang
mendalam, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan
potensi penuh individu.

Menurut Fullan (2020), Deep Learning bertujuan
menumbuhkan kemandirian dan kolaborasi melalui proses
aktif yang memotivasi secara intrinsik, selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang membebaskan pendidik

Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka | 27



untuk merancang pembelajaran adaptif berdasarkan
kebutuhan lokal. Dengan demikian, hakikatnya adalah
penciptaan ekosistem belajar di mana murid menjadi agen
perubahan aktif, mampu menghadapi kompleksitas abad ke-
21 seperti disrupsi teknologi dan dinamika sosial, melalui
pemahaman yang tidak hanya kognitif tetapi juga emosional
dan spiritual. Pendekatan ini menekankan siklus refleksi
berkelanjutan yang memungkinkan transfer pengetahuan ke
konteks baru secara mandiri.

3.1.1 Definisi Konseptual Deep Learning

Definisi konseptual Deep Learning menurut Fullan
(2020) menekankan enam kompetensi inti seperti karakter,
kewarganegaraan, Kkolaborasi, komunikasi, kreativitas,
dan critical thinking, yang menjadi fondasi hakikat
Pembelajaran Mendalam dalam teori pendidikan modern.
Konsep ini berpijak pada pengalaman autentik yang
menghubungkan teori dengan praktik sehari-hari, sehingga
murid mengembangkan pemahaman holistik yang relevan
dengan Kurikulum Merdeka, termasuk integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam aktivitas belajar. Definisi ini dalam
perspektif ~ teori  pendidikan  melampaui  batasan
Pembelajaran di Permukaan (Surface Learning) dengan
mendorong eksplorasi mendalam melalui pertanyaan
terbuka, diskusi kelompok, dan refleksi diri yang terstruktur.

Lebih lanjut, Kemdikbud (2022) mendefinisikan Deep
Learning sebagai proses yang membangun pelajar
sepanjang hayat melalui pengalaman yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan, di mana murid belajar
mengelola emosi, berpikir kritis, dan berkolaborasi secara
efektif. Hakikat konseptualnya adalah kemampuan
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mentransfer pengetahuan ke konteks baru secara mandiri,
seperti menyelesaikan masalah lingkungan melalui proyek
berbasis komunitas, sehingga menciptakan pembelajar yang
resilien dan inovatif dalam menghadapi tantangan global.
Pendekatan ini juga menekankan peran pendidik sebagai
fasilitator yang merancang lingkungan belajar yang
mendukung otonomi murid.

3.1.2 Perbedaan dengan Pembelajaran Dangkal

Pembelajaran Mendalam berbeda dengan
Pembelajaran di Permukaan (Surface Learning) karena
menekankan pemahaman konseptual daripada hafalan
rote/hafalan mekanis, sesuai perspektif teori kognitif dalam
Kurikulum Merdeka yang mendorong aplikasi nyata.
Sementara pembelajaran dangkal fokus pada reproduksi
fakta untuk ujian sementara, Deep Learning mendorong
analisis, sintesis, dan evaluasi untuk pembentukan skema
kognitif yang kuat dan fleksibel, sehingga murid mampu
mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin. Perbedaan ini
juga terlihat pada motivasi: pembelajaran dangkal bersifat
ekstrinsik, sedangkan Pembelajaran Mendalam intrinsik
melalui rasa ingin tahu alami.

Teori pendidikan seperti konstruktivisme menegaskan
bahwa hakikat perbedaan ini adalah pada keterlibatan aktif
murid di mana Deep Learning menghasilkan retensi jangka
panjang dan aplikasi inovatif, sebagaimana dibahas oleh
Labuem et al. (2021) dalam analisis transformasi pendidikan.
Contoh terkait keterlibatan aktif murid ini misalnya, dalam
pembelajaran dangkal murid hanya menghafal rumus
matematika, sedangkan Pembelajaran Mendalam meminta
mereka memecahkan masalah keuangan rumah tangga
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menggunakan rumus tersebut sehingga membangun
pemahaman kontekstual yang berkelanjutan. Pendekatan ini
krusial untuk menghadapi tantangan abad ke-21 seperti
literasi digital dan kewirausahaan.

3.2 Prinsip Utama Pembelajaran Mendalam

Prinsip Pembelajaran Mendalam mencakup tiga
elemen inti: berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan, yang saling melengkapi  untuk
menciptakan pembelajaran holistik dalam  Kurikulum
Merdeka, dengan fokus pada pengembangan Kompetensi
abad ke-21. Prinsip berkesadaran menekankan kesadaran
diri murid sebagai pembelajar aktif melalui refleksi
metakognitif, sementara prinsip bermakna menghubungkan
ilmu dengan konteks nyata seperti isu lingkungan atau sosial
untuk pengembangan kritis dan relevan. Prinsip
menggembirakan melibatkan proses yang menyenangkan
melalui aktivitas kolaboratif, eksplorasi kreatif, dan umpan
balik positif.

Prinsip-prinsip tersebut diuraikan oleh Kemdikbud
(2022) sebagai fondasi untuk membangun pelajar sepanjang
hayat, di mana pendidik berperan sebagai fasilitator yang
membangun keterlibatan emosional dan intelektual murid
melalui desain pembelajaran diferensial. Implementasinya
memerlukan integrasi teknologi seperti platform digital
untuk kolaborasi virtual, sehingga hakikat prinsip ini adalah
penciptaan pengalaman belajar yang berkelanjutan dan
adaptif terhadap keberagaman murid. Prinsip ini dalam
Kurikulum Merdeka, mendukung fleksibilitas pendidik dalam
memilih metode yang paling sesuai dengan konteks sekolah.
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3.2.1 Prinsip Berkesadaran (Mindful Learning)

Prinsip berkesadaran dalam Pembelajaran Mendalam
berfokus pada kesadaran diri (self-awareness) murid
terhadap proses belajarnya, sesuai teori pendidikan
mindfulness yang diadaptasi oleh Kurikulum Merdeka untuk
membangun regulasi emosi dan fokus. Elemen ini
mendorong refleksi metakognitif melalui jurnal belajar atau
diskusi diri, sehingga murid mengenali kekuatan,
kelemahan, dan strategi belajar optimal mereka secara
personal. Hakikatnya adalah transformasi murid dari
penerima pasif menjadi pembelajar sadar yang mampu
mengelola stres dan meningkatkan konsentrasi.

Menurut Zimmerman (2023), prinsip berkesadaran ini
melibatkan regulasi diri yang membentuk pembelajar
mandiri melalui siklus p/anning, monitoring, evaluating, di
mana peserta didik belajar mengelola emosi dan fokus dalam
konteks pedagogis holistik seperti proyek berbasis masalah.
Prinsip ini di dalam perspektif teori pendidikan menjadi
pondasi untuk /ifelong learning, dengan contoh aplikasi
seperti meditasi singkat sebelum pelajaran untuk
meningkatkan kesadaran sensorik dan kognitif. Prinsip ini
sangat relevan di era digital di mana distraksi tinggi,
sehingga mendukung ketahanan mental peserta didik.

3.2.2 Prinsip Bermakna dan Menggembirakan

Prinsip bermakna menghubungkan pembelajaran
dengan realitas  kehidupan  sehari-hari,  seperti
menghubungkan pelajaran IPA dengan isu sampah plastik
lokal, sementara menggembirakan menciptakan joy melalui
aktivitas  kolaboratif seperti gamifikasi atau seni,
sebagaimana hakikatnya dalam Kurikulum Merdeka.
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Keduanya saling memperkuat untuk menghindari kebosanan
dan membangun motivasi intrinsik, dengan pendidik
merancang pengalaman yang autentik dan menyenangkan.
Hakikat gabungan ini adalah pembelajaran yang tidak hanya
informatif tetapi juga transformasional.

Teori pendidikan Fullan (2020) menekankan bahwa
prinsip ini menghasilkan pengalaman emosional positif yang
mendukung retensi pengetahuan mendalam, dengan
pendidik berperan sebagai desainer pengalaman bermakna
melalui Project-Based Learning (PjBL). Contoh aplikasinya
misalnya murid merancang kampanye lingkungan yang
menyenangkan dan bermakna, sehingga mengintegrasikan
pengetahuan dengan aksi nyata. Hakikat dari prinsip
bermakna dan menyenangkan ini adalah transformasi
pembelajaran menjadi petualangan intelektual yang
berkelanjutan dan inklusif.

3.3 Landasan Filosofis Teori Pendidikan

Hakikat Pembelajaran Mendalam berakar pada teori
pendidikan progresif seperti konstruktivisme Piaget dan
Vygotsky, di mana pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial dan pengalaman pribadi dalam kerangka Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek.
Filosofi ~Ki  Hajar Dewantara tentang fwt  wuri
handayani mendukung pendekatan ini dengan menekankan
pembebasan belajar yang kontekstual, partisipatif, dan
berorientasi pada potensi anak bangsa. Landasan ini
memastikan bahwa Pembelajaran Mendalam tidak hanya
teoritis tetapi juga praktis dan relevan dengan budaya.
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Paulo Freire (dalam adaptasi modern) menambahkan
dimensi kritis melalui dialogis pembelajaran (problem-posing
education), yang selaras dengan Pembelajaran Mendalam
untuk mengatasi tantangan abad ke-21 seperti ketidakadilan
sosial dan pemecahan masalah kompleks. Landasan filosofis
ini menjadikan Pembelajaran Mendalam sebagai jembatan
antara teori klasik barat dan nilai-nilai lokal Indonesia,
dengan pendidik sebagai pemberdaya yang mendampingi
dari belakang. Hakikatnya adalah emansipasi intelektual
melalui dialog dan refleksi kolektif.

3.3.1 Konstruktivisme Piaget dan Vygotsky

Konstruktivisme Piaget menekankan pembangunan
skema kognitif melalui asimilasi (penyesuaian skema
existing) dan akomodasi (modifikasi skema baru), yang
menjadi hakikat Pembelajaran Mendalam di dalam teori
pendidikan Kurikulum Merdeka melalui eksplorasi Aands-on.
Vygotsky menambahkan Zone of Proximal Development
(ZPD) untuk kolaborasi sosial, di mana murid berkembang
melalui bimbingan scaffolding dari pendidik atau teman
sebaya. Perspektif ini menjadikan pembelajaran sebagai
proses aktif konstruktif, dengan contoh seperti diskusi
kelompok untuk membangun pemahaman konsep sejarah.

Hakikat filosofisnya adalah pengetahuan sebagai
konstruksi sosial pribadi yang kontekstual, di mana pendidik
memfasilitasi interaksi yang mendalam untuk pemahaman
holistik dan transfer pengetahuan. Dalam Kurikulum
Merdeka, hal ini diterapkan melalui diferensiasi instruksional
yang menyesuaikan ZPD setiap murid, sehingga mendukung
keberagaman belajar. Teori ini krusial untuk membangun
pemikir kritis yang mandiri.
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3.3.2 Filosofi Ki Hajar Dewantara dan Freire

Filosofi tut wuri  handayaniKi Hajar Dewantara
menekankan kebebasan belajar dari belakang (ing madya
mangun karsa), selaras dengan hakikat Pembelajaran
Mendalam yang membebaskan potensi peserta didik melalui
bimbingan halus dan lingkungan alamiah. Freire melengkapi
dengan pedagogi kritis untuk kesadaran sosial
(conscientization), hal ini relevan dalam Kurikulum Merdeka
untuk mengkritisi isu sosial seperti kemiskinan melalui
dialog. Kedua landasan ini membentuk perspektif teori
pendidikan yang holistik dan emansipatoris.

Hakikatnya adalah dialog antara tradisi Indonesia dan
modernitas kritis, di mana Pembelajaran Mendalam menjadi
alat pembebasan intelektual dan moral, dengan contoh
penerapan seperti proyek komunitas berbasis nilai gotong
royong. Filosofi ini mendukung fleksibilitas Kurikulum
Merdeka dalam mengintegrasikan budaya lokal dengan
kompetensi global. Pendekatan ini memastikan pendidikan
yang berakar dan berorientasi masa depan

3.4 Perspektif Kognitif dalam Pembelajaran
Mendalam

Dari perspektif kognitif, Pembelajaran Mendalam
melibatkan pemrosesan informasi tingkat tinggi (Higher-
OrderTthinking Skills atau HOTS) seperti analisis, sintesis,
evaluasi, dan kreasi, sebagaimana dikembangkan dalam
model Bloom revisi oleh Anderson et al. (2021). Proses ini
mendorong peserta didik untuk mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan skema existing melalui elaborasi
mendalam, menghasilkan retensi jangka panjang dan
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kemampuan transfer dalam Kurikulum Merdeka. Hakikat
kognitifnya adalah pengolahan informasi yang efisien dan
adaptif.

Teori kognitif menekankan peran metacognition, di
mana peserta didik merefleksikan proses belajarnya sendiri
melalui strategi seperti self-questioning, sebagaimana
dijelaskan oleh Zimmerman (2023) dalam konteks
pendidikan digital yang mendukung personalisasi belajar.
Pendekatan ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif secara berkelanjutan, dengan pendidik menyediakan
umpan balik formatif untuk memperkuat jalur saraf (neural/
pathways). Perspektif ini diterapkan melalui asesmen
berbasis kinerja di dalam Kurikulum Merdeka.

3.4.1 Taksonomi Bloom Revisi

Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson et al. (2021)
membagi kognisi menjadi enam level: remembering,
understanding, applying, analyzing, evaluating, dan
creating, yang menjadi hakikat perspektif
kognitif Pembelajaran Mendalam dengan fokus pada level
atas untuk Kurikulum Merdeka. Pendidik dalam praktiknya,
merancang aktivitas seperti debat untuk evaluating atau
desain produk untuk creating, sehingga peserta didik
mencapai pemahaman autentik. Hakikat hierarkis ini
memandu desain RPM (Rencana Pembelajaran Mendalam)
yang progresif.

Teori ini memandu desain asesmen yang mengukur
pemahaman mendalam, bukan sekadar hafalan, melalui
rubrik yang menilai proses berpikir, untuk pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti problem-solving. Contoh
aplikasinya: murid menganalisis dampak perubahan iklim
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dan menciptakan solusi lokal, sehingga membangun
keterampilan kognitif tingkat tinggi yang berkelanjutan.
Hakikatnya adalah piramida berpikir yang membentuk
inovator masa depan

3.4.2 Metacognition dan Self-Regulation

Metacognition melibatkan planning (perencanaan),
monitoring (pemantauan), dan evaluating (evaluasi) proses
belajar, sebagaimana dikembangkan Zimmerman (2023)
dalam teori Self Rregulated Learning yang membuat peserta
didik menjadi agen aktif dalam Kurikulum Merdeka. Hakikat
perspektif kognitif ini adalah kesadaran diri yang
meningkatkan efisiensi, dengan contoh jurnal metakognitif
untuk merefleksikan "Apa yang saya pelajari hari ini?".
Proses ini melatih otak untuk adaptasi cepat.

Dalam teori pendidikan, self-regulation mendukung
Pembelajaran Mendalam melalui siklus umpan balik diri
sendiri, menghasilkan ketahanan belajar di tengah distraksi
digital dan tekanan akademik. Pendidik memfasilitasi dengan
model  thinking  aloud, sehingga peserta  didik
menginternalisasi strategi metakognitif untuk prestasi
optimal. Hakikatnya adalah fondasi kemandirian intelektual
yang holistik.

3.5 Dimensi Afektif dan Pembentukan Karakter

Dimensi afektif Pembelajaran Mendalam fokus pada
pengembangan olah hati untuk membentuk karakter moral,
empati, dan spiritualitas, sesuai prinsip Kurikulum Merdeka
yang holistik dan berbasis Profil Lulusan Pembelajaran
Mendalam. Krathwohl (2022) menyoroti taksonomi afektif
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yang membangun kesadaran etis melalui refleksi nilai,
sehingga peserta didik menjadi bertanggung jawab secara
sosial dan mampu berkolaborasi dalam keragaman. Proses
ini  mengintegrasikan emosi dengan kognisi untuk
pembentukan karakter utuh.

Proses ini melibatkan pembelajaran berbasis proyek
yang menumbuhkan rasa peduli dan kewarganegaraan,
seperti kegiatan sosial komunitas, sebagaimana diterapkan
dalam praktik Pembelajaran Mendalam untuk menguatkan
identitas budaya Indonesia di tengah globalisasi. Hakikatnya
adalah keseimbangan afektif yang mendukung motivasi
intrinsik dan ketahanan emosional, dengan pendidik sebagai
role model nilai. Dimensi ini krusial untuk mencegah
degradasi moral di era digital

3.5.1 Taksonomi Afektif Krathwohl

Taksonomi afektif Krathwohl (2022) mencakup lima
level: receiving (menerima), responding (merespons),
valuing (menghargai), organizing (mengorganisir), dan
characterizing (mengarakterisasi), yang menjadi hakikat
dimensi  afektif dalam pendekatan  Pembelajaran
Mendalam di Kurikulum Merdeka. Dalam praktiknya, ini
membentuk Profil Lulusan Pembelajaran Mendalam melalui
internalisasi nilai seperti gotong royong dari merespon ke
mengarakterisasi. Teori ini menekankan peran emosi dalam
Pembelajaran Mendalam.

Hakikat dari Taksonomi Afektif Krathwohl ini adalah
keseimbangan hati dan pikir, di mana afeksi mendukung
motivasi dan ketahanan karakter melalui aktivitas seperti
diskusi etika atau pelayanan masyarakat. Pendidik
menggunakan observasi untuk mengukur kemajuan afektif,
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sehingga menciptakan pembelajar berempati dan
bertanggung jawab. Pendekatan ini relevan untuk
pendidikan karakter nasional

3.5.2 Pembangunan Karakter Holistik

Pembangunan karakter holistik melalui Pembelajaran
Mendalam mengintegrasikan nilai budaya Indonesia seperti
musyawarah dengan kompetensi global seperti empati
digital, sebagaimana perspektif teori pendidikan progresif.
Proyek kolaboratif seperti kampanye anti perundungan
menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial dalam
konteks Kurikulum Merdeka. Hakikat pembangunan karakter
holistik ini adalah  transformasi menuju individu
berintegritas.

Pendidik memfasilitasi refleksi nilai melalui cerita
inspiratif dan simulasi, untuk pembentukan karakter
berkelanjutan yang mendukung harmoni sosial di
masyarakat multikultural. Contoh: murid merancang inisiatif
lingkungan yang mencerminkan nilai Pancasila, sehingga
menguatkan identitas nasional sambil siap global.
Pendekatan ini menjadi pondasi pendidikan berkelanjutan.

3.6 Relevansi dengan Kurikulum Merdeka

Pembelajaran Mendalam menjadi pilar utama
Kurikulum Merdeka dengan menjawab kebutuhan Profil
Lulusan Pembelajaran Mendalam melalui pendekatan
kontekstual, fleksibel, dan berbasis bukti. Relevansinya
terletak pada kemampuannya mengintegrasikan kompetensi
abad ke-21 seperti kolaborasi, literasi digital, dan berpikir
kritis, sebagaimana dianalisis oleh Labuem et al. (2021)
dalam transformasi pendidikan nasional. Implementasinya
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memerlukan adanya pelatihan pendidik akan asesmen
autentik ini.

Implementasi memerlukan adaptasi lokal, di mana
pendidik merancang asesmen autentik seperti portofolio
untuk mengukur pemahaman mendalam, sehingga
mendukung transformasi pendidikan nasional dari
sentralistik ke desentralistik. Pendekatan ini menjamin
keberlanjutan pembelajaran di tengah dinamika sosial
seperti pandemi atau perubahan iklim, dengan data-driven
decision making. Hakikat relevansinya adalah katalisator
perubahan sistemik.

3.6.1 Integrasi Profil Lulusan Pembelajaran
Mendalam

Integrasi Pembelajaran Mendalam dengan Profil
Lulusan Pembelajaran Mendalam menekankan delapan
dimensi: keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME,
kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi sebagai hakikat
relevansi dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini
menghubungkan pembelajaran dengan nilai nasional melalui
proyek bermakna seperti inisiatif toleransi berbasis lokal.
Teori pendidikan menunjukkan hasil positif pada identitas
dan kompetensi.

Hakikatnya adalah pendidikan karakter kontekstual
yang menghasilkan peserta didik siap menghadapi
tantangan global sambil mempertahankan identitas lokal,
dengan asesmen yang mengukur keduanya. Pendidik
menggunakan matriks integrasi untuk memastikan setiap
elemen tercakup, sehingga menciptakan generasi Pancasila
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yang inovatif. Pendekatan ini mendukung inklusivitas
pendidikan

3.6.2 Asesmen Autentik dan Fleksibilitas Pendidik

Asesmen autentik dalam Pembelajaran
Mendalam mengukur pemahaman melalui portofolio,
observasi, dan presentasi, selaras dengan fleksibilitas
pendidik di Kurikulum Merdeka untuk adaptasi lokal. Hakikat
relevansi ini  memungkinkan penyesuaian terhadap
kebutuhan murid tanpa mengorbankan standar nasional,
dengan rubrik yang transparan. Proses ini memberikan data
real-time untuk perbaikan.

Perspektif teori pendidikan menekankan bahwa
asesmen ini  mendorong refleksi  berkelanjutan,
menghasilkan data pembelajaran yang actionable untuk
transformasi pendidikan, seperti penyesuaian kurikulum
sekolah. Contoh: pendidik menilai proyek murid secara
holistik, bukan tes pilihan ganda, sehingga mendukung deep
understanding. Pendekatan ini menjadi kunci keberhasilan
implementasi nasional.
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BAB 4
PRINSIP DAN KARAKTERISTIK
PEMBELAJARAN MENDALAM

Transformasi pendidikan nasional yang ditandai
dengan implementasi Kurikulum Merdeka merefleksikan
komitmen negara dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang adaptif, kreatif, dan berkarakter. Pergeseran
paradigma ini menegaskan bahwa pendidikan tidak lagi
cukup berorientasi pada pencapaian akademik semata,
melainkan harus mampu mengembangkan kompetensi
berpikir tingkat tinggi, keterampilan sosial, serta nilai-nilai
kebangsaan yang tertuang dalam Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbudristek, 2022).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat, disertai kompleksitas tantangan global seperti disrupsi
digital, perubahan sosial, dan dinamika ekonomi, menuntut
sistem pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang mampu
belajar sepanjang hayat (/lifelong /learners). Namun
demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran di sekolah masih banyak didominasi oleh
pendekatan transmisi pengetahuan, di mana guru berperan
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sebagai pusat informasi dan murid menjadi penerima pasif.
Pola pembelajaran seperti ini cenderung menghasilkan
pemahaman dangkal, rendahnya kemampuan transfer
pengetahuan, serta keterbatasan dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Biggs and Tang,
2011).

Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara
tujuan pendidikan nasional dan realitas pembelajaran di
kelas. Murid sering kali mampu mengerjakan soal-soal
berbasis hafalan, tetapi mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada persoalan kontekstual yang menuntut
analisis dan pemecahan masalah.  Situasi ini
mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif murid dalam
membangun pemahaman konseptual yang mendalam.

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) hadir
sebagai pendekatan pedagogis yang menekankan proses
konstruksi makna, integrasi pengetahuan, serta refleksi
berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan murid sebagai
subjek aktif yang terlibat secara kognitif, emosional, dan
sosial dalam proses belajar. Pembelajaran Mendalam tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
pembelajaran itu sendiri, termasuk bagaimana murid
memahami konsep, mengaitkannya dengan pengalaman
nyata, dan menggunakannya dalam konteks baru (Entwistle,
2009).

Oleh karena itu, pembahasan mengenai prinsip dan
karakteristik Pembelajaran Mendalam menjadi penting untuk
memberikan pemahaman konseptual sekaligus panduan
praktis bagi pendidik. Bab ini berupaya menguraikan konsep
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dasar Pembelajaran Mendalam dalam Kurikulum Merdeka,
prinsip-prinsip utama yang melandasinya, karakteristik
implementasinya dalam praktik pembelajaran, serta
implikasinya terhadap peran guru dan sekolah di Indonesia.

4.1 Konsep Dasar Pembelajaran Mendalam dalam
Kurikulum Merdeka

Pembelajaran Mendalam merujuk pada pendekatan
belajar yang menempatkan pemahaman konseptual sebagai
tujuan utama proses pembelajaran. Marton dan Salj6é (1976)
membedakan pendekatan belajar menjadi dua kategori
utama, yaitu Pembelajaran Permukaan (Surface Learning)
dan  Pembelajaran  Mendalam  (Deep  Learning).
Pembelajaran Permukaan ditandai oleh orientasi pada
hafalan, penyelesaian tugas secara minimal, serta fokus
pada hasil jangka pendek. Sebaliknya, Pembelajaran
Mendalam dicirikan oleh upaya murid untuk memahami
makna materi, mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari,
serta menerapkan pengetahuan dalam situasi baru.

Biggs dan Tang (2011) menegaskan bahwa
Pembelajaran Mendalam terjadi ketika murid secara aktif
mencari hubungan antaride, merefleksikan pengalaman
belajar, dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki. Dalam pendekatan ini,
belajar tidak dipahami sebagai proses menerima informasi,
melainkan sebagai aktivitas membangun makna (meaning
making). Entwistle (2009) menambahkan bahwa
Pembelajaran Mendalam juga melibatkan aspek afektif, di
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mana motivasi intrinsik dan ketertarikan terhadap materi
berperan penting dalam mendorong keterlibatan belajar.

Pembelajaran Mendalam ketika ditinjau dari perspektif
teoritis, berakar pada paradigma konstruktivisme yang
memandang belajar sebagai proses aktif membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Bransford
et al. (2000) menekankan bahwa pembelajaran yang efektif
terjadi ketika murid terlibat dalam pengalaman bermakna,
memperoleh umpan balik yang konstruktif, serta memiliki
kesempatan untuk merefleksikan pemahaman mereka.
Pendekatan ini juga selaras dengan experiential learning,
yang menempatkan pengalaman langsung sebagai sumber
utama pembelajaran.

Selain itu, Pembelajaran Mendalam berkaitan erat
dengan pengembangan Higher Order Thinking Skills
(HOTS), seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Melalui
aktivitas pembelajaran yang menantang secara kognitif,
murid didorong untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga menggunakannya secara fleksibel dalam konteks yang
berbeda. Hattie (2008) menyatakan bahwa pembelajaran
yang melibatkan tujuan vyang jelas, umpan balik
berkelanjutan, dan keterlibatan aktif murid memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.

Dengan demikian, Pembelajaran Mendalam dalam
Kurikulum Merdeka dapat dipahami sebagai pendekatan
pedagogis holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan sosial. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membentuk
karakter dan kompetensi murid sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Dalam kerangka ini, pembelajaran mendalam
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menjadi fondasi penting bagi terwujudnya pendidikan yang
relevan, bermakna, dan berkelanjutan.

4.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Mendalam

Implementasi pembelajaran mendalam dilandasi oleh
seperangkat prinsip pedagogis yang menjadi fondasi dalam
perancangan dan pelaksanaan proses belajar. Prinsip-prinsip
ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkelindan dalam
membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Prinsip-
prinsip tersebut dalam konteks Kurikulum Merdeka,
berfungsi sebagai pedoman praktis bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan kompetensi dan karakter murid.

4.2.1 Berpusat pada Murid

Prinsip utama Pembelajaran Mendalam adalah
menempatkan murid sebagai pusat proses pembelajaran.
Pendekatan ini menegaskan bahwa belajar merupakan
aktivitas aktif yang dilakukan oleh murid, bukan proses pasif
menerima informasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu murid mengonstruksi pemahaman melalui
pertanyaan pemantik, diskusi reflektif, serta pengalaman
belajar yang dirancang secara sadar.

Biggs dan Tang (2011) menekankan bahwa
pembelajaran berpusat pada murid memungkinkan
terjadinya constructive alignment, yaitu keselarasan antara
tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan asesmen. Ketika
murid terlibat secara aktif dalam proses ini, mereka
cenderung mengembangkan pemahaman vyang lebih
mendalam serta motivasi intrinsik yang lebih kuat.
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Prinsip tersebut dapat diimplementasikan pada
sekolah-sekolah di Indonesia, melalui kegiatan diskusi
kelompok, eksplorasi mandiri, serta proyek berbasis minat
murid. Implementasi dalam pembelajaran IPS misalnya,
murid dapat memilih tema kajian lokal yang relevan dengan
lingkungan sekitar, seperti dinamika ekonomi masyarakat
setempat atau pelestarian budaya daerah. Aktivitas
semacam ini tidak hanya memperdalam pemahaman
konsep, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap
proses belajar.

4.2.2 Pembelajaran Bermakna dan Kontekstual

Pembelajaran Mendalam menekankan pentingnya
keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata murid. Pengetahuan yang dipelajari secara
abstrak dan terpisah dari realitas sehari-hari cenderung sulit
dipahami dan mudah dilupakan. Sebaliknya, pembelajaran
yang kontekstual memungkinkan murid melihat relevansi
materi dengan pengalaman mereka, sehingga mendorong
keterlibatan emosional dan kognitif yang lebih tinggi.

Bransford et al. (2000) menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih efektif ketika murid dapat
mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan awal serta
pengalaman konkret. Pendekatan kontekstual dalam
Kurikulum Merdeka diwujudkan melalui pembelajaran
berbasis masalah dan projek, yang memberikan kesempatan
kepada murid untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi
autentik.
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4.2.3 Refleksi dan Metakognisi

Refleksi merupakan elemen kunci dalam pembelajaran
mendalam karena memungkinkan murid mengevaluasi
proses berpikir dan strategi belajar yang mereka gunakan.
Melalui refleksi, murid diajak untuk memahami apa yang
telah dipelajari, bagaimana cara mereka belajar, serta aspek
apa yang perlu ditingkatkan. Proses ini membantu
mengembangkan kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan
untuk mengelola dan memantau pembelajaran sendiri.

Entwistle (2009) menegaskan bahwa Pembelajaran
Mendalam sangat terkait dengan aktivitas reflektif, di mana
murid secara aktif mengaji pemahaman mereka dan mencari
cara untuk memperdalamnya. Pelaksanaan refleksi dapat
difasilitasi melalui jurnal belajar, diskusi reflektif, atau
pertanyaan pemantik di akhir pembelajaran.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, refleksi juga
menjadi bagian integral dari asesmen formatif. Guru
didorong untuk memberikan umpan balik berkelanjutan
yang membantu murid mengenali kekuatan dan area yang
perlu dikembangkan Hattie (2008) menyatakan bahwa
umpan balik yang jelas dan spesifik memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.

Melalui refleksi yang terstruktur, murid tidak hanya
memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan
kemampuan belajar sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan
tujuan Kurikulum Merdeka untuk membentuk murid yang
mandiri dan adaptif terhadap perubahan.

4.2.4 Keterlibatan Emosional dan Sosial

Pembelajaran Mendalam mengakui bahwa belajar
merupakan proses yang melibatkan dimensi emosional dan
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sosial. Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan suportif
memungkinkan murid mengekspresikan ide, mencoba
pendekatan baru, serta belajar dari kesalahan tanpa rasa
takut.

Kolaborasi antarmurid menjadi salah satu strategi
utama dalam Pembelajaran Mendalam. Melalui kerja
kelompok dan diskusi, murid belajar menghargai perbedaan
perspektif, mengembangkan empati, serta membangun
keterampilan komunikasi. Nilai-nilai ini selaras dengan
dimensi gotong royong dan berkebinekaan global dalam
Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022).

Penelitian Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa
aktivitas kolaboratif dalam proyek Kurikulum Merdeka
memperkuat hubungan sosial antarmurid sekaligus
meningkatkan motivasi belajar. Keterlibatan emosional yang
positif juga berkontribusi pada terbentuknya iklim kelas yang
kondusif, yang pada gilirannya mendukung pembelajaran
mendalam.

4.2.,5 Integrasi Pengetahuan, Keterampilan, dan
Sikap

Prinsip terakhir dalam Pembelajaran Mendalam adalah
integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada kemampuan menerapkan
pengetahuan secara praktis serta pembentukan nilai-nilai
positif.

Pendekatan holistik ini memungkinkan pembelajaran
menjadi sarana pembentukan manusia seutuhnya. Dengan
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
Pembelajaran Mendalam membantu murid mengembangkan
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kompetensi yang relevan dengan kehidupan nyata serta
tuntutan masa depan.

4.3 Karakteristik Pembelajaran Mendalam dalam
Praktik Pembelajaran

Pembelajaran Mendalam tidak hanya dipahami sebagai
konsep teoritis, tetapi juga harus terwujud dalam praktik
pembelajaran di kelas. Karakteristik Pembelajaran
Mendalam dapat dikenali melalui cara guru merancang
aktivitas belajar, memfasilitasi interaksi, serta melakukan
asesmen. Karakteristik ini menjadi indikator apakah suatu
proses pembelajaran benar-benar mendorong pemahaman
yang bermakna atau sekadar reproduksi informasi.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, karakteristik
Pembelajaran Mendalam tercermin melalui pendekatan yang
menekankan keterlibatan aktif murid, integrasi lintas disiplin,
serta penguatan kompetensi abad ke-21 yang sejalan
dengan Profil Pelajar Pancasila.

4.3.1 Fokus pada Pemahaman Konseptual

Salah satu karakteristik utama Pembelajaran
Mendalam adalah penekanan pada pemahaman konseptual,
bukan sekadar penguasaan fakta. Murid diarahkan untuk
memahami hubungan antarkonsep, prinsip dasar, serta
implikasi dari materi yang dipelajari. Dengan demikian,
pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih terstruktur dan
dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

Entwistle (2009) menjelaskan bahwa Pembelajaran
Mendalam terjadi ketika murid berusaha mencari makna,
menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuan
sebelumnya, serta merefleksikan pemahaman mereka.
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Pendekatan ini berbeda dengan Pembelajaran Permukaan
(Surface Learning), yang cenderung menekankan hafalan
tanpa pemahaman mendalam.

Fokus akan pemahaman konseptual dalam praktik di
dalam kelas di Indonesia dapat diwujudkan melalui
pertanyaan terbuka, diskusi berbasis masalah, serta
eksplorasi kasus nyata. Contoh aplikasi pada mata pelajaran
ekonomi misalnya, guru tidak hanya meminta murid
menghafal definisi inflasi, tetapi mengajak mereka
menganalisis dampak inflasi terhadap kehidupan masyarakat
lokal. Pendekatan ini membantu murid melihat relevansi
konsep ekonomi dalam konteks sosial yang nyata.

4.3.2 Aktivitas Belajar Autentik dan Berbasis Masalah

Karakteristik berikutnya adalah penggunaan aktivitas
belajar autentik yang merepresentasikan situasi dunia nyata.
Pembelajaran  Mendalam mendorong murid untuk
menghadapi permasalahan kompleks yang tidak memiliki
satu jawaban benar, sehingga mereka dilatih untuk berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Bransford et al. (2000) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada murid untuk membangun pengetahuan melalui
proses penyelidikan dan refleksi. Dalam Kurikulum Merdeka,
pendekatan ini tercermin dalam pembelajaran berbasis
proyek dan kegiatan P5 vyang dirancang untuk
mengembangkan kompetensi holistik.

Sebagai contoh, dalam proyek kewirausahaan sekolah,
murid dapat diminta untuk merancang produk sederhana
berbasis potensi lokal, melakukan survei pasar, serta
mempresentasikan hasilnya. Melalui kegiatan tersebut,
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murid tidak hanya mempelajari konsep ekonomi dan
matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan.

Penelitian Nugroho et al. (2024) menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis proyek pada Kurikulum
Merdeka meningkatkan  keterlibatan  murid  serta
memperkuat dimensi kreatif dan gotong royong dalam Profil
Pelajar Pancasila. Aktivitas autentik juga membantu murid
memahami bahwa pembelajaran memiliki nilai praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

4.3.3 Integrasi Lintas Disiplin

Pembelajaran Mendalam ditandai oleh integrasi lintas
mata pelajaran, di mana murid diajak untuk melihat
keterkaitan antara berbagai bidang ilmu. Pendekatan ini
memungkinkan murid memahami permasalahan secara
holistik dan mengembangkan cara berpikir sistemik.

Dalam Kurikulum Merdeka, integrasi lintas disiplin
difasilitasi melalui pembelajaran tematik dan proyek
kolaboratif antar mata pelajaran. Misalnya, proyek tentang
pelestarian lingkungan dapat melibatkan konsep IPA
(ekosistem), IPS (peran masyarakat), Bahasa Indonesia
(penulisan laporan), dan matematika (pengolahan data).

Menurut Drake dan Burns (2004), pembelajaran
terpadu membantu murid membangun pemahaman yang
lebih  komprehensif serta  meningkatkan  transfer
pengetahuan antarkonteks. Pendekatan ini juga relevan
dengan tuntutan abad ke-21, di mana permasalahan nyata
sering kali bersifat multidimensional.

Integrasi lintas disiplin di sekolah juga dapat
memperkuat relevansi pembelajaran dengan konteks lokal.
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Guru dapat memanfaatkan isu-isu daerah, seperti
pengelolaan sumber daya alam atau pengembangan UMKM,
sebagai tema pembelajaran terpadu yang melibatkan
berbagai mata pelajaran.

4.3.4 Asesmen Formatif dan Umpan Balik
Berkelanjutan

Karakteristik penting lainnya adalah penggunaan
asesmen formatif sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran. Dalam Pembelajaran Mendalam, asesmen
tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil akhir, tetapi juga
untuk memantau perkembangan belajar dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.

Hattie (2008) menegaskan bahwa umpan balik yang
tepat waktu dan spesifik memiliki dampak besar terhadap
peningkatan kualitas belajar. Kurikulum Merdeka mendorong
guru untuk menggunakan berbagai bentuk asesmen
formatif, seperti observasi, portofolio, refleksi diri, dan
diskusi kelas.

Melalui asesmen formatif, guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.
Sementara itu, murid memperoleh kesempatan untuk
merefleksikan kemajuan mereka dan menetapkan langkah
perbaikan. Pendekatan ini memperkuat peran murid sebagai
subjek aktif dalam proses belajar.

4.4 Implikasi Pembelajaran Mendalam bagi Guru dan
Sekolah

Implementasi Pembelajaran Mendalam membawa
implikasi yang signifikan bagi peran guru, manajemen
sekolah, serta budaya belajar secara keseluruhan.
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Pembelajaran mendalam tidak dapat diwujudkan hanya
melalui perubahan metode mengajar, tetapi memerlukan
transformasi paradigma pendidikan yang menempatkan
murid sebagai subjek utama pembelajaran.

4.4.1 Transformasi Peran Guru

Dalam Pembelajaran Mendalam, guru tidak lagi
berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator, pembimbing, dan mitra belajar
bagi murid. Guru bertugas merancang pengalaman belajar
yang menantang secara intelektual, relevan secara
kontekstual, serta bermakna secara personal. Perubahan
peran ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi
pedagogis yang adaptif, termasuk kemampuan merancang
pembelajaran berdiferensiasi, memfasilitasi diskusi reflektif,
serta memanfaatkan asesmen formatif secara efektif.

Biggs dan Tang (2011) menegaskan bahwa
keberhasilan Pembelajaran Mendalam sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam menyelaraskan tujuan
pembelajaran, aktivitas belajar, dan asesmen (constructive
alignment). Selain itu, guru perlu mengembangkan
kompetensi reflektif melalui praktik evaluasi diri dan
kolaborasi profesional. Kegiatan komunitas belajar guru,
seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
komunitas praktisi, menjadi wadah strategis untuk berbagi
praktik baik serta mendiskusikan tantangan implementasi
Pembelajaran Mendalam di kelas.
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4.4.2 Penguatan Desain Kurikulum dan Perangkat
Pembelajaran

Pembelajaran Mendalam menuntut perencanaan
pembelajaran yang lebih matang dan terintegrasi. Guru
perlu merancang modul ajar yang tidak hanya memuat
tujuan dan materi, tetapi juga strategi pembelajaran,
asesmen formatif, serta aktivitas reflektif yang saling
terhubung. Dalam Kurikulum Merdeka, fleksibilitas kurikulum
memberikan ruang bagi guru dan sekolah untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan konteks lokal dan
kebutuhan peserta didik.

Desain  pembelajaran  berbasis proyek dan
pembelajaran kontekstual menjadi salah satu strategi utama
dalam mewujudkan Pembelajaran Mendalam. Melalui proyek
lintas disiplin, murid dapat mengembangkan pemahaman
holistik sekaligus mengasah keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Penelitian Fidyanti et al. (2025) menunjukkan bahwa
sekolah yang secara konsisten = mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka
mengalami peningkatan signifikan dalam keterlibatan murid
dan kualitas hasil belajar. Hal ini menegaskan pentingnya
dukungan kelembagaan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran yang berorientasi pada Pembelajaran
Mendalam.
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4.4.3 Pengembangan Budaya Sekolah yang
Mendukung Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam hanya dapat tumbuh dalam
budaya sekolah yang kondusif, yaitu lingkungan yang
menghargai proses belajar, mendorong eksplorasi, serta
memberi ruang bagi kesalahan sebagai bagian dari
pembelajaran. Sekolah perlu membangun iklim psikologis
yang aman, di mana murid merasa dihargai dan didukung
untuk mengekspresikan ide-ide mereka.

Kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam
menciptakan budaya tersebut. Kepala sekolah diharapkan
mampu menjadi /nstructional leader yang mendorong
inovasi pembelajaran, memfasilitasi  pengembangan
profesional guru, serta memastikan tersedianya sumber
daya yang memadai. Putri et al. (2024) menegaskan bahwa
dukungan kepemimpinan sekolah berkontribusi signifikan
terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran berbasis proyek.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga
menjadi faktor pendukung penting. Melalui kolaborasi
dengan berbagai pemangku kepentingan, sekolah dapat
memperkaya pengalaman belajar murid sekaligus
memperkuat relevansi pembelajaran dengan kehidupan
nyata.

4.4.4 Penguatan Asesmen sebagai Proses
Pembelajaran

Pembelajaran Mendalam dalam asesmen dipandang
sebagai bagian integral dari proses belajar, bukan sekadar
alat evaluasi akhir. Guru didorong untuk memanfaatkan
asesmen formatif secara berkelanjutan guna memantau
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perkembangan murid dan menyesuaikan  strategi
pembelajaran.

Hattie (2008) menekankan bahwa asesmen yang
disertai umpan balik konstruktif membantu murid
memahami posisi mereka dalam proses belajar serta
langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan
capaian. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi
guru untuk menggunakan berbagai bentuk asesmen
autentik, seperti portofolio, proyek, dan refleksi diri.

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
mendalam untuk membentuk murid yang mandiri dan
reflektif, yang mampu mengelola proses belajar mereka
sendiri.
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BAB 5
PERAN GURU DALAM
PEMBELAJARAN MENDALAM

5.1 Guru sebagai Aktivator

Guru sebagai aktivator merupakan guru mutakhir yang
tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi mendorong, memicu
dan menggerakkan murid untuk terlibat aktif dalam proses
memuliakan murid, membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui pertanyaan pemantik, umpan balik
konstruktif dan menciptakan lingkungan yang menstimulasi
rasa ingin tahu, pemikiran kritis, serta inovasi bukan hanya
sebagai penyampai materi.

5.1.1. Ciri-Ciri Guru sebagai Aktivator

a. Memicu rasa ingin tahu, yaitu memberikan pertanyaan
yang menantang dan menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata atau isu aktual

b. Mendorong konstruksi pengetahuan di mana pada situasi
tersebut murid diajak untuk berpikir, menganalisis, dan
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menemukan jawaban sendiri bukan hanya menerima
informasi.

c. Memberikan umpan balik efektif, dengan memberikan
umpan balik yang tepat waktu, spesifik dan terfokus
pada perbaikan bukan hanya penilaian,

d. Menciptakan interaksi yaitu menghidupkan kelas dengan
diskusi, debat, dan aktivitas yang membangun
keterlibatan murid.

e. Memfasilitasi pembelajaran mendalam dengan cara
membantu murid mengembangkan kompetensi abad ke-
21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah.

5.1.2. Contoh Aktivitas Guru sebagai Aktivator

a. Guru menggunakan pertanyaan terbuka (misal:
“Bagaimana jika...?” atau “Apa yang akan terjadi
jika...?")

b. Guru mendemonstrasikan konsep dengan alat peraga
atau studi kasus yang menarik.

C. Guru meminta murid menulis pertanyaan mereka sendiri
tentang topik yang dipelajari.

d. Guru menghubungkan pelajaran dengan isu-isu di
komunitas atau berita terkini.

e. Guru memberikan tugas berbasis proyek yang relevan
dengan kehidupan nyata.

5.2 Guru sebagai Kolaborator

Guru sebagai kolaborator, guru membangun
kolaboratif inkuiri dengan murid, rekan sejawat, keluarga,
masyarakat, mitra profesi dan dunia usaha/kerja. Guru
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bertindak sebagai mitra belajar yang memfasilitasi diskusi,
memberikan umpan balik konstruktif, serta menghubungkan
teori dengan praktik bukan sekedar pengetahuan utama.

Contoh peran guru sebagai kolabrator dalam proses
Pembelajaran Mendalam

5.2.1. Contoh Peran Guru sebagai Kolaborator dalam
Proses Pembelajaran Mendalam

a. Berbagi ide dan pengalaman untuk memperbaiki
metode pengajaran

Guru mengajak murid berbagi ide. Guru
mendengarkan dengan cermat setiap ide dan
mencatatnya. Guru tidak langsung menyetujui atau
menolak, melainkan menunjukkan penghargaan atas
keberanian murid berbagi. Contoh:

1) “Menurut kalian, cara belajar Matematika seperti
apa yang paling kalian nikmati?”
2) Adakah metode yang kalian pernah coba di tempat
lain atau lihat di film yang bis akita adaptasi di sini?
b. Menentukan titik awal pembelajaran yang sesui dengan
kebutuhan murid.

Berdasarkan hasil diskusi awal dengan murid,
guru menjadi lebih tahu preferensi format belajar yang
sesuai dengan kebutuhan belajar murid di kelas.
Contoh:

“Sepertinya kalian sangat tertarik dengan cerita-
cerita yang bisa divisualisasikan, atau yang melibatkan
kreativitas selain membaca. Bagaimana jika kita mulai
dengan menganalisis cerita fantasi dan setelah itu,
kalian bisa memilih cara menyajikan pemahaman kalian,
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bisa jadi naskah drama, komik atau bahkan review
podcast?”

5.3 Guru sebagai Pengembang Budaya Belajar

Guru sebagai pengembang budaya belajar berperan

aktif menciptakan lingkungan kelas yang aman, kolaboratif,
dan merangsang rasa ingin tahu murid. Guru beralih fungsi
dari sekadar pengajar materi menjadi fasilitator, motivator,
dan teladan yang membangun semangat belajar mandiri,
berpikir kritis, serta nilai-nilai positif.

Berikut adalah poin-poin utama peran guru dalam

mengembangkan budaya belajar:

a.

Pencipta lingkungan aman dan inklusif: Guru
membangun suasana kelas yang nyaman, di mana
murid tidak takut salah, merasa dihargai, dan aman
secara psikologis untuk mencoba.

Kolaborator dan motivator: Guru bekerja sama dengan
murid sebagai mitra belajar, memberikan umpan balik
konstruktif, serta memicu semangat belajar mandiri.
Aktivator berpikir kritis: Guru mendorong murid
bertanya, menganalisis, dan memecahkan masalah
autentik, bukan hanya menghafal teori.

Teladan dan inspirator: Guru menunjukkan nilai-nilai
baik, ketekunan, dan kejujuran untuk membentuk
karakter murid.

Integrator teknologi dan konteks: Guru
mengintegrasikan teknologi dan menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar
pembelajaran bermakna.
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f. Sebagai pengembang budaya belajar, guru
memastikan proses pembelajaran menyenangkan,
memuliakan murid, dan berfokus pada pemahaman
mendalam.
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BAB 6
PEMBELAJARAN MENDALAM
DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Perubahan fundamental dalam tatanan global abad ke-
21 menempatkan pendidikan pada posisi strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang mampu bertahan
dan berkembang di tengah ketidakpastian. Perkembangan
teknologi digital, kecerdasan buatan, globalisasi ekonomi,
serta kompleksitas persoalan sosial dan lingkungan telah
menggeser tuntutan kompetensi lulusan dari sekadar
penguasaan pengetahuan menuju kemampuan berpikir
kompleks, reflektif, dan adaptif. Dalam konteks tersebut,
pendidikan tidak lagi dapat dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan, melainkan sebagai proses pengembangan
kapasitas berpikir dan disposisi belajar sepanjang hayat.

Berbagai kajian pendidikan menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berorientasi pada hafalan dan
penyampaian materi secara linear cenderung menghasilkan
pemahaman dangkal yang bersifat sementara (Marton &
Saljoé, 1976; Entwistle, 2009). Murid mungkin mampu
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mengingat informasi dalam jangka pendek, tetapi
mengalami kesulitan ketika harus menerapkan pengetahuan
tersebut dalam situasi baru atau kompleks. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara  proses
pembelajaran dan tuntutan kompetensi nyata yang
dibutuhkan dalam kehidupan.

Sebaliknya, = pembelajaran yang  menekankan
keterlibatan kognitif mendalam, refleksi, serta pemaknaan
personal terhadap pengetahuan terbukti menghasilkan
pemahaman yang lebih tahan lama dan mudah ditransfer
(Biggs & Tang, 2011; Hattie, 2012). Pembelajaran semacam
ini memungkinkan muridtidak hanya mengetahui apa yang
dipelajari, tetapi juga memahami mengapa dan
bagaimana pengetahuan tersebut relevan dengan
kehidupan mereka.

Dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia,
Kurikulum Merdeka yang diperbarui melalui Keputusan
BSKAP Nomor 46 Tahun 2025 menegaskan kembali
pentingnya kualitas proses pembelajaran. Capaian
Pembelajaran  (CP) dirumuskan sebagai  deskripsi
perkembangan kompetensi muridpada setiap fase
pembelajaran yang mengacu pada Profil Lulusan nasional
sebagaimana diatur dalam Permendikdasmen Nomor 10
Tahun 2025. Capaian Pembelajaran tidak lagi dipahami
sebagai target penyelesaian materi, melainkan sebagai
indikator perkembangan kompetensi yang bersifat progresif
dan berkelanjutan.

Perubahan paradigma ini membawa implikasi
signifikan terhadap praktik pembelajaran di kelas. Guru tidak
lagi cukup berperan sebagai penyampai informasi, tetapi
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dituntut menjadi perancang pengalaman belajar yang
mampu memfasilitasi keterlibatan kognitif, refleksi, dan
aplikasi pengetahuan secara kontekstual. Dalam kerangka
inilah pembelajaran Mendalam (Deep Learning) menjadi
pendekatan pedagogis yang relevan dan strategis untuk
menjembatani tuntutan CP dan realitas pembelajaran.

6.1 Hakikat dan Evolusi Konsep Pembelajaran
Mendalam

Konsep Pembelajaran Mendalam berakar pada kajian
fenomenografis yang dilakukan oleh Marton dan Saljo
(1976), yang mengidentifikasi perbedaan mendasar antara
Pendekatan Belajar Dangkal (Surface Learning) dan
Pendekatan Belajar Mendalam (Deep Learning). Pendekatan
dangkal dicirikan oleh orientasi pada hafalan, reproduksi
informasi, dan pencapaian nilai, sedangkan pendekatan
mendalam dicirikan oleh pencarian makna, pemahaman
konseptual, dan keterkaitan antaride.

Biggs dan Tang (2011) memperluas konsep ini melalui
Teori Constructive Alignment, yang menekankan pentingnya
keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
dan asesmen. Dalam kerangka ini, Pembelajaran Mendalam
tidak dapat dipisahkan dari desain kurikulum dan asesmen
yang mendorong murid untuk berpikir tingkat tinggi.

Seiring perkembangan kajian pendidikan,
Pembelajaran Mendalam tidak lagi dipahami semata-mata
sebagai strategi kognitif, tetapi sebagai pendekatan
pedagogis holistik yang mencakup dimensi kognitif, afektif,
dan metakognitif. Entwistle (2009) menegaskan bahwa
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Deep Learning melibatkan orientasi intrinsik terhadap
pemahaman, kesadaran terhadap proses belajar, serta
kemampuan merefleksikan pengalaman belajar.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, Pembelajaran
Mendalam sering dirumuskan melalui integrasi Mindful
Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning. Mindful
Learning menekankan kesadaran murid terhadap tujuan dan
strategi belajar, serta keterampilan metakognitif untuk
memonitor dan mengevaluasi proses berpikir (Zimmerman,
2002). Meaningful Learning menekankan keterkaitan
pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki murid sehingga pembelajaran tidak bersifat
terfragmentasi (Ausubel, 2000). Sementara itu, Joyful/
Learning menekankan pentingnya keterlibatan emosional
positif yang berkontribusi terhadap motivasi intrinsik dan
keberlanjutan belajar.

Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadikan
Pembelajaran Mendalam tidak hanya efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga relevan
dalam membentuk disposisi belajar yang diperlukan untuk
pembelajaran sepanjang hayat.

6.2 Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka 2025
sebagai Learning Progression

Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka versi
2025 dirumuskan sebagai deskripsi perkembangan
kompetensi murid pada setiap fase pembelajaran yang
mengacu pada Profil Lulusan nasional. Capaian
Pembelajaran diposisikan sebagai /earning progression, yaitu
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lintasan perkembangan kompetensi yang menunjukkan
bagaimana pemahaman dan keterampilan  murid
berkembang secara bertahap dan berkelanjutan.

Pendekatan learning progression menekankan bahwa
pembelajaran harus dirancang untuk membantu murid
bergerak dari pemahaman awal yang sederhana menuju
pemahaman yang lebih kompleks dan terintegrasi. Dengan
demikian, CP tidak hanya berfungsi sebagai target akhir,
tetapi juga sebagai panduan perancangan pengalaman
belajar yang bermakna.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CP yang
dirancang sebagai fearning progression  menuntut
pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi,
pemecahan masalah autentik, dan refleksi berkelanjutan
(Mahardika & Jaya, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pencapaian CP tidak dapat diperoleh secara optimal melalui
pembelajaran  transmisional, tetapi  membutuhkan
pembelajaran yang menempatkan murid sebagai subjek
aktif dalam proses belajar.

Dengan demikian, CP Kurikulum Merdeka 2025 secara
konseptual menuntut penerapan Pembelajaran Mendalam
sebagai pendekatan pedagogis utama dalam pembelajaran
di kelas.
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6.3. Pembelajaran Mendalam sebagai Jalur
Pencapaian Capaian Pembelajaran

6.3.1 Keterkaitan Konseptual

Secara konseptual, Pembelajaran Mendalam dan
Capaian Pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat.
Capaian Pembelajaran menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi
sebagaimana dirumuskan dalam Taksonomi Anderson dan
Krathwohl (2001). Kemampuan-kemampuan tersebut hanya
dapat berkembang melalui proses pembelajaran yang
mendorong keterlibatan kognitif mendalam.

6.3.2 Bukti Empiris dan Konteks Indonesia

Berbagai studi empiris di Indonesia menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dan
berbasis masalah yang dirancang dengan prinsip Deep
Learning mampu meningkatkan ketercapaian CP, khususnya
dalam aspek berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi (Meirina et al., 2025; Saputra et al., 2025).
Penelitian lain juga menunjukkan peningkatan kemampuan
reflektif dan metakognitif murid (Setya Handayani et al.,
2025).

Temuan-temuan tersebut memperkuat argumen
bahwa Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan
pedagogis yang relevan dan efektif dalam konteks
implementasi CP di Kurikulum Merdeka.

6.3.3 Implikasi Kurikulum dan Kebijakan

Penekanan CP pada kompetensi lulusan dari perspektif
kebijakan menunjukkan pergeseran paradigma dari
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kurikulum berbasis konten menuju kurikulum berbasis
kompetensi. Dalam paradigma ini, Pembelajaran Mendalam
berperan sebagai mekanisme utama untuk menerjemahkan
kebijakan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual.

6.4 Mekanisme Implementasi Pembelajaran
Mendalam dalam Kerangka Capaian
Pembelajaran

Pertama, Pembelajaran Mendalam diwujudkan melalui
aktivitas kognitif tingkat tinggi yang menuntut murid
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Aktivitas
tersebut dapat berupa pemecahan masalah autentik,
pembelajaran berbasis proyek, studi kasus kontekstual,
serta diskusi reflektif yang mendorong keterkaitan antara
konsep teoritis dan realitas kehidupan. Penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran semacam ini
berkontribusi signifikan terhadap penguatan pemahaman
konseptual dan transfer pengetahuan lintas konteks
(Darling-Hammond et al., 2020).

Kedua, @ mekanisme pembelajaran = mendalam
menekankan refleksi dan metakognisi sebagai bagian
integral dari proses belajar. Murid didorong untuk
merefleksikan apa yang telah dipelajari, bagaimana mereka
belajar, serta sejauh mana strategi yang digunakan efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan Zimmerman (2002) yang
menekankan pentingnya regulasi diri dalam pembelajaran
sebagai prasyarat pembelajar sepanjang hayat.
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Ketiga, asesmen formatif dan autentik menjadi
elemen kunci dalam implementasi Pembelajaran Mendalam.
Asesmen tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar
akhir, tetapi juga sebagai alat untuk memberikan umpan
balik berkelanjutan yang mendukung perkembangan
kompetensi peserta didik. Asesmen autentik dalam konteks
CP memungkinkan guru menilai ketercapaian kompetensi
secara lebih komprehensif, mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan disposisi belajar.

Dengan  demikian,  mekanisme  implementasi
Pembelajaran Mendalam menuntut pergeseran paradigma
dari pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian
materi menuju pembelajaran yang berorientasi pada proses
dan perkembangan kompetensi.

6.5 Peran Guru dan Satuan Pendidikan dalam
Pembelajaran Mendalam

Keberhasilan implementasi Pembelajaran Mendalam
sangat bergantung pada peran guru dan dukungan sistemik
dari satuan pendidikan. Guru tidak lagi diposisikan sebagai
sumber utama pengetahuan, melainkan sebagai /earning
designer dan learning facilitator yang merancang
pengalaman belajar bermakna sesuai dengan capaian
pembelajaran yang ditetapkan.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka 2025, guru dituntut
memiliki kemampuan untuk:

a. menafsirkan CP sebagai /earning progression,
b. merancang pembelajaran yang mendorong keterlibatan
kognitif mendalam,
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Cc. menggunakan asesmen formatif secara berkelanjutan,
dan
d. memfasilitasi refleksi murid secara sistematis.

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa sekolah
dengan budaya belajar profesional yang kuat cenderung
lebih berhasil dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis kompetensi (Fullan et al., 2021).

6.6 Tantangan Implementasi Pembelajaran
Mendalam dalam Konteks Kebijakan

Meskipun secara konseptual selaras dengan CP
Kurikulum Merdeka 2025, implementasi Pembelajaran
Mendalam di lapangan menghadapi berbagai tantangan
struktural dan kultural. Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan guru, baik dari aspek pemahaman konseptual
maupun keterampilan pedagogis. Banyak guru masih
terbiasa dengan praktik pembelajaran transmisional yang
berorientasi pada penyampaian materi dan evaluasi berbasis
tes.

Selain itu, budaya evaluasi berbasis ujian yang
telah mengakar lama juga menjadi hambatan dalam
penerapan Pembelajaran Mendalam. Ketika keberhasilan
pembelajaran masih diukur terutama melalui capaian nilai
kognitif sempit, guru cenderung enggan mengambil risiko
pedagogis dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang lebih kompleks dan reflektif.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu dan
sumber daya, terutama di satuan pendidikan dengan rasio
guru—murid yang tinggi. Tanpa dukungan kebijakan yang
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konsisten, pembelajaran mendalam berisiko dipahami
secara dangkal dan diterapkan secara simbolik.

6.7 Sintesis Pembelajaran Mendalam, Capaian
Pembelajaran, dan Profil Lulusan

Pembelajaran Mendalam, Capaian Pembelajaran, dan
Profil Lulusan merupakan tiga elemen yang saling terkait
dalam kerangka Kurikulum Merdeka 2025. Capaian
Pembelajaran berfungsi sebagai deskripsi perkembangan
kompetensi, Profil Lulusan sebagai arah akhir Pendidikan
Nasional, dan Pembelajaran Mendalam sebagai mekanisme
pedagogis yang menjembatani keduanya.

Melalui pembelajaran mendalam, CP tidak hanya
diposisikan sebagai dokumen kebijakan, tetapi dihidupkan
dalam praktik pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual. Murid tidak sekadar mencapai indikator
pembelajaran, tetapi juga mengembangkan disposisi
belajar, kemampuan reflektif, dan kesiapan menghadapi
tantangan kehidupan nyata.

Sintesis ini  menunjukkan bahwa keberhasilan
Kurikulum Merdeka 2025 tidak hanya ditentukan oleh
kualitas perumusan CP, tetapi juga oleh sejauh mana
Pembelajaran Mendalam diinternalisasi dan diterapkan
secara konsisten oleh guru dan satuan pendidikan.

6.8 Penutup dan Implikasi Kebijakan

Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan
pedagogis yang esensial dalam mendukung ketercapaian
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Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka 2025 yang
berorientasi pada Profil Lulusan Nasional. Pendekatan ini
memungkinkan murid mengembangkan pemahaman
konseptual yang kuat, kemampuan berpikir tingkat tinggi,
serta disposisi belajar sepanjang hayat.

Implikasi dari kajian ini menegaskan bahwa penguatan
Pembelajaran Mendalam tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru, tetapi juga memerlukan dukungan kebijakan
yang sistemik. Dengan demikian, Pembelajaran Mendalam
perlu diposisikan sebagai strategi kunci dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan nasional dan
pengembangan sumber daya manusia Indonesia yang
adaptif dan berdaya saing.
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BAB 7
PROFIL LULUSAN DAN DIFERENSIASI
DALAM PEMBELAJARAN MENDALAM

7.1 Konsep Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning)

7.1.1 Definisi Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) merupakan
pendekatan pedagogis yang menekankan keterlibatan aktif
murid dalam membangun pemahaman konseptual yang
bermakna melalui integrasi dimensi kognitif, afektif, dan
sosial. Pendekatan ini mendorong murid untuk mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya,
merefleksikan  proses belajar, serta  menerapkan
pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan nyata dan
pemecahan masalah autentik. Pembelajaran Mendalam
berfokus pada kualitas pemahaman dan transfer
pengetahuan, bukan sekadar penguasaan fakta atau hafalan
(Fullan et al., 2018; Darling-Hammond et a/., 2020).
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Dalam kerangka pendidikan abad ke-21, Pembelajaran
Mendalam dipandang sebagai strategi penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar murid. Studi
empiris menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang
untuk mendorong pemahaman konseptual yang mendalam
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan adaptabilitas murid dalam berbagai
konteks pembelajaran. Organisasi untuk Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (Organisation for Economic Co-
operation and Development [OECD]) menegaskan bahwa
kompetensi abad ke-21 hanya dapat berkembang optimal
melalui pembelajaran yang bermakna dan kontekstual
(OECD, 2019).

Sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka,
Pembelajaran Mendalam menempatkan murid sebagai pusat
proses pembelajaran dan memberikan ruang bagi guru
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan murid. Pendekatan ini
mendukung pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
dan pelaksanaan Standar Proses dalam kerangka Standar
Nasional Pendidikan (SNP), yang menekankan pembelajaran
bermakna, reflektif, dan kontekstual.

7.1.2 Pilar Utama Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam berlandaskan pada tiga pilar
utama, yaitu Mindful Learning, Meaningful Learning, dan
Joyful Learning. Ketiga pilar ini tidak berdiri sendiri,
melainkan  saling terintegrasi dalam  membentuk
pengalaman belajar yang utuh, berorientasi pada
pengembangan kompetensi, serta berkelanjutan sepanjang
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hayat. Pendekatan ini menempatkan murid sebagai subjek
aktif pembelajaran yang secara sadar memahami tujuan
belajar, memaknai pengetahuan yang diperoleh, dan terlibat
secara emosional positif dalam proses belajar.

a. Mindful Learning

Mindful Learning menekankan kesadaran murid
terhadap tujuan, proses, dan capaian pembelajaran. Melalui
kesadaran reflektif ini, murid mampu memantau kemajuan
belajarnya, mengenali kesulitan, serta menyesuaikan
strategi belajar secara mandiri. Pendekatan ini berkaitan erat
dengan pengembangan metakognisi dan regulasi diri, yang
terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar, kemandirian, dan ketahanan akademik murid
(Zimmerman & Schunk, 2015; Panadero, 2017). Dalam
Kurikulum Merdeka, Mindful Learning memperkuat
pembelajaran yang berpusat pada murid dan mendorong
profil pelajar yang reflektif dan bertanggung jawab.

b. Meaningful Learning

Meaningful Learning menekankan keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata dan
pengalaman murid. Pembelajaran menjadi bermakna ketika
pengetahuan baru diintegrasikan ke dalam struktur kognitif
yang telah dimiliki dan dapat diterapkan dalam situasi
autentik. Pendekatan ini umumnya diwujudkan melalui
pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan studi kasus,
yang secara empiris terbukti meningkatkan pemahaman
konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta transfer
pengetahuan murid (Darling-Hammond et al., 2020; OECD,
2019). Prinsip ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum
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Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan
penguatan kompetensi esensial.
c. Joyful Learning

Joyful learning menempatkan emosi positif sebagai
elemen penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
yang menggembirakan berlangsung dalam lingkungan yang
aman, inklusif, dan mendukung keberanian murid untuk
bereksplorasi dan belajar dari kesalahan. Dari perspektif
psikologi pendidikan, keterlibatan emosional positif berperan
dalam meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan belajar,
serta daya tahan akademik murid (Pekrun & Linnenbrink-
Garcia, 2014; Immordino-Yang et al., 2019). Dalam
Kurikulum Merdeka, joyful learning mendukung iklim
pembelajaran humanis dan penguatan dimensi sosial-
emosional murid.

Ketiga pilar Pembelajaran Mendalam  mindful,
meaningful, dan joyful secara kolektif membentuk fondasi
pedagogis yang mendukung pengembangan kompetensi
akademik, sosial, dan emosional murid. Integrasi ketiga pilar
ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara
sadar, relevan, dan menyenangkan, sehingga selaras
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 dan arah kebijakan
pendidikan nasional.

7.2 Profil Lulusan dalam Pembelajaran Mendalam
7.2.1 Dimensi Profil Lulusan

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
diarahkan untuk menghasilkan profil lulusan yang memiliki
kompetensi utuh dan seimbang, mencakup aspek kognitif,
sosial-emosional, etika, dan reflektif. Profil lulusan ini
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dipahami sebagai hasil dari proses pembelajaran yang
menempatkan murid sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang
relevan dengan tantangan kehidupan nyata.

Secara kognitif, Pembelajaran Mendalam
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti
berpikir kritis, analitis, pemecahan masalah kompleks, serta
kemampuan mentransfer pengetahuan ke konteks baru
(Darling-Hammond et al., 2020). Selain itu, pembelajaran
yang kolaboratif dan reflektif berkontribusi pada
pengembangan kompetensi sosial-emosional, termasuk
empati, komunikasi efektif, dan kemampuan bekerja sama,
yang terbukti mendukung keberhasilan akademik dan
kesiapan murid menghadapi dunia kerja dan masyarakat
(Immordino-Yang et al., 2019).

Pembelajaran Mendalam juga menekankan
pembentukan kompetensi etika dan karakter, seperti
integritas, tanggung jawab, dan kesadaran moral dalam
penggunaan pengetahuan (OECD, 2019). Di samping itu,
pendekatan ini mendorong lahirnya lulusan yang inovatif dan
reflektif, terbuka terhadap pembelajaran sepanjang hayat,
serta mampu menyeimbangkan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai dalam kerangka kurikulum transformasional global
(Fullan et al., 2018).

7.2.2 Hubungan dengan Profil Pelajar Pancasila
Pembelajaran Mendalam memiliki keselarasan yang
kuat dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai fondasi
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pengembangan
karakter dan kompetensi abad ke-21 secara terpadu. Melalui
proses belajar yang bermakna, reflektif, dan kontekstual,
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Pembelajaran Mendalam mendukung penguatan nalar kritis,
kreativitas, kemandirian, serta nilai gotong royong dan
kebinekaan. Dengan demikian, Pembelajaran Mendalam
berfungsi sebagai strategi pedagogis yang konkret untuk
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dalam praktik
pembelajaran sehari-hari, selaras dengan arah kebijakan
pendidikan nasional dan standar kompetensi lulusan.

7.3 Diferensiasi dalam Pembelajaran Mendalam
7.3.1 Konsep Diferensiasi

Diferensiasi pembelajaran merupakan pendekatan
pedagogis yang menyesuaikan proses belajar dengan
keragaman kesiapan, minat, gaya, dan kecepatan belajar
murid tanpa menurunkan standar kompetensi. Pendekatan
ini menegaskan bahwa kesetaraan pendidikan diwujudkan
melalui dukungan yang proporsional sesuai kebutuhan
individu, sehingga dalam Pembelajaran Mendalam setiap
murid memiliki kesempatan yang adil untuk membangun
pemahaman konseptual yang bermakna. Penelitian
menunjukkan bahwa diferensiasi berdampak positif
terhadap keterlibatan, motivasi, dan capaian akademik
murid (Tomlinson, 2017; Deunk et al, 2018). Sejalan
dengan itu, Kurikulum Merdeka memberikan landasan kuat
bagi penerapan diferensiasi melalui fleksibilitas kurikulum,
pembelajaran berbasis capaian, dan asesmen formatif yang
berorientasi pada perkembangan murid.
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7.3.2 Peran Diferensiasi dalam Pembelajaran
Mendalam

Penerapan Pembelajaran Mendalam  menuntut
kesadaran guru terhadap keberagaman latar belakang,
pengalaman, dan kesiapan kognitif murid. Tanpa strategi
diferensiasi, Pembelajaran Mendalam berisiko hanya efektif
bagi sebagian murid. Oleh karena itu, diferensiasi menjadi
elemen kunci untuk memastikan seluruh murid dapat terlibat
secara aktif dan memperoleh kesempatan yang setara dalam
proses pembelajaran.

Diferensiasi dapat diterapkan melalui penyesuaian
konten, proses, dan produk pembelajaran, seperti
penyediaan beragam sumber belajar, strategi diskusi, dan
bentuk  penugasan  yang memungkinkan  murid
mengekspresikan pemahamannya  secara  variatif.
Pendekatan ini terbukti mendukung pembelajaran yang
inklusif serta berorientasi pada pencapaian kompetensi
esensial, sekaligus memperkuat kualitas pengalaman belajar
yang bermakna dan reflektif (Deunk et al., 2018; Darling-
Hammond et al., 2020).

7.4 Integrasi Kurikulum dan Praktik Pedagogis

7.4.1 Kurikulum Berdampak dan Transformasi
Pendidikan

Integrasi Pembelajaran Mendalam dalam kurikulum
berdampak tidak sekadar menambahkan metode atau
strategi pembelajaran baru, tetapi mencerminkan
perubahan paradigma dalam perancangan kurikulum.
Kurikulum tidak lagi dipahami sebagai daftar materi yang
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harus diselesaikan, melainkan sebagai  rangkaian
pengalaman belajar yang dirancang untuk menumbuhkan
kompetensi, karakter, dan kesiapan murid menghadapi
masa depan.

Kurikulum berdampak menekankan keterpaduan
antara tujuan pembelajaran, proses pedagogis, dan
asesmen. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa
transformasi pendidikan memerlukan keselarasan antara
kebijakan kurikulum dan praktik pembelajaran di kelas agar
kompetensi abad ke-21 dapat berkembang secara optimal
(OECD, 2019; Fullan et al., 2018).

7.4.2 Integrasi Nilai dan Kompetensi dalam Praktik
Pedagogis

Guru memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan
nilai dan kompetensi melalui perancangan pengalaman
belajar yang autentik. Pembelajaran Mendalam menuntut
guru untuk mengaitkan pengetahuan konseptual dan
prosedural dengan konteks kehidupan nyata, sehingga
murid tidak hanya memahami apa yang dipelajari, tetapi
juga mengapa dan bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan.

Strategi seperti refleksi, pembelajaran berbasis
proyek, dan kolaborasi memungkinkan murid
menginternalisasi nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja
sama, dan kepedulian sosial bersamaan dengan penguasaan
kompetensi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai dan kompetensi dalam pembelajaran
berkontribusi terhadap pembentukan lulusan yang adaptif,
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global
(Immordino-Yang et al., 2019; Darling-Hammond et al.,
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2020). Dengan demikian, integrasi kurikulum dan praktik
pedagogis berbasis Pembelajaran Mendalam menjadi
fondasi penting dalam mewujudkan pendidikan yang
relevan, bermakna, dan berkelanjutan sesuai arah kebijakan
pendidikan nasional.

7.5 Implementasi Pembelajaran Mendalam di Kelas
7.5.1 Strategi Pengajaran Efektif

Pembelajaran Mendalam di kelas menuntut strategi
pengajaran yang mendorong keterlibatan aktif murid,
pemahaman konseptual yang kuat, serta refleksi
berkelanjutan. Pembelajaran dirancang sebagai pengalaman
autentik dan menantang, dengan guru berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi murid. Strategi utama yang digunakan meliputi
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, dan studi kasus. Pembelajaran berbasis proyek dan
masalah terbukti efektif dalam mengembangkan berpikir
kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, serta kemampuan
transfer pengetahuan melalui analisis situasi nyata (Darling-
Hammond et al., 2020; Hmelo-Silver et al., 2015). Studi
kasus, khususnya pada jenjang menengah dan tinggi,
membantu murid mengaitkan teori dengan praktik serta
mengembangkan kemampuan reflektif dalam pengambilan
keputusan (OECD, 2019).

7.5.2 Perbedaan Pendekatan di Berbagai Tingkat
Pendidikan

Penerapan Pembelajaran Mendalam perlu disesuaikan
dengan karakteristik perkembangan murid pada setiap
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jenjang pendidikan. Pada pendidikan dasar, Pembelajaran
Mendalam lebih efektif melalui pengalaman eksploratif,
permainan edukatif, dan aktivitas berbasis rasa ingin tahu
untuk membangun pemahaman konkret serta motivasi
intrinsik belajar (Immordino-Yang et al, 2019). Pada
pendidikan menengah, pendekatan diarahkan pada
pengembangan berpikir abstrak dan pemecahan masalah
kompleks melalui diskusi, proyek lintas disiplin, dan konteks
sosial yang relevan (Darling-Hammond et al, 2020).
Sementara itu, di pendidikan tinggi, Pembelajaran Mendalam
berfokus pada analisis kritis, sintesis pengetahuan, serta
integrasi riset dan teknologi guna membentuk pembelajar
mandiri yang reflektif dan inovatif (Fullan et 4., 2018).

7.6 Tantangan dan Strategi Mitigasi
7.6.1 Tantangan Utama dalam Implementasi

Implementasi Pembelajaran Mendalam menghadapi
tantangan berupa kesiapan guru dalam mengubah
paradigma pembelajaran menuju pendekatan reflektif,
kontekstual, dan berdiferensiasi. Perubahan ini menuntut
peningkatan kompetensi pedagogis yang berkelanjutan
(Fullan et al., 2018). Selain itu, keterbatasan sarana,
prasarana, dan akses teknologi, serta ketimpangan fasilitas
antarsatuan pendidikan, menjadi hambatan dalam
mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan bermakna
(OECD, 2019). Resistensi terhadap perubahan dari guru
maupun murid juga menjadi faktor penghambat yang perlu
dikelola secara sistematis.
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7.6.2 Solusi dan Strategi Mitigasi

Strategi mitigasi Pembelajaran Mendalam meliputi
penguatan pelatihan profesional berkelanjutan bagi guru,
khususnya dalam perancangan pembelajaran berdiferensiasi
dan berbasis pemahaman mendalam. Pengembangan
profesional yang kolaboratif terbukti meningkatkan kualitas
praktik pembelajaran di kelas (Darling-Hammond et al.,
2017). Kolaborasi antarguru serta pemanfaatan teknologi
pendidikan menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan
sumber belajar dan mendukung pembelajaran yang fleksibel
(OECD, 2019). Dukungan kebijakan dan kepemimpinan
pendidikan yang visioner juga berperan penting dalam
membangun budaya sekolah yang adaptif dan inovatif.

7.7 Dampak Pembelajaran Mendalam terhadap
Pengembangan Kompetensi Lulusan

Pembelajaran Mendalam berkontribusi  signifikan
terhadap pengembangan kompetensi lulusan secara holistik.
Pendekatan ini meningkatkan pemahaman konseptual,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta kemampuan
transfer pengetahuan dalam menghadapi permasalahan
kompleks (Darling-Hammond et al.,, 2020). Selain itu,
Pembelajaran Mendalam mendukung pengembangan
kompetensi sosial dan emosional, seperti kolaborasi, empati,
dan regulasi emosi, yang penting bagi pembentukan lulusan
adaptif dan berkarakter di era global (Immordino-Yang et
al., 2019). Dengan demikian, Pembelajaran Mendalam
selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 dan arah
kebijakan Kurikulum Merdeka.
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7.8 Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam

7.8.1 Paradigma Asesmen dalam Pembelajaran
Mendalam

Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam dipahami
sebagai bagian integral dari proses belajar, dengan
pergeseran dari assessment of learning menuju assessment
for learning dan assessment as learning. Asesmen dirancang
untuk mengungkap kualitas pemahaman konseptual,
kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan refleksi murid dalam
konteks yang autentik. Penelitian menunjukkan bahwa
asesmen formatif yang berkualitas berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar dan kemandirian murid
(Black & Wiliam, 2018). Kurikulum Merdeka mendukung
penerapan asesmen yang berorientasi pada proses dan
perkembangan belajar individu.

7.8.2 Bentuk dan Strategi Asesmen Autentik

Asesmen autentik menjadi pendekatan utama dalam
Pembelajaran Mendalam karena menilai kemampuan murid
dalam menerapkan pengetahuan pada konteks nyata.
Bentuk asesmen ini meliputi proyek, portofolio, presentasi,
studi kasus, dan refleksi tertulis. Asesmen berbasis proyek
dan portofolio efektif dalam mengungkap pemahaman
mendalam serta kemampuan transfer pengetahuan murid
(Darling-Hammond et al., 2020). Umpan balik formatif yang
jelas dan dialogis juga berperan penting dalam
meningkatkan  motivasi, keterlibatan, dan kualitas
pembelajaran (Hattie & Timperley, 2007).
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7.9 Penutup dan Rekomendasi Kebijakan
7.9.1 Simpulan

Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan
pedagogis yang relevan dan strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21. Melalui integrasi dimensi
kognitif, sosial, emosional, dan reflektif, Pembelajaran
Mendalam mampu menghasilkan profil lulusan yang memiliki
pemahaman konseptual yang kuat, karakter yang baik, serta
kesiapan menghadapi perubahan dan kompleksitas
kehidupan masa depan.

Penerapan Pembelajaran Mendalam yang didukung
oleh diferensiasi pembelajaran, asesmen autentik, dan
kurikulum yang fleksibel terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar. Pendekatan ini
sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka, Profil
Pelajar Pancasila, serta Standar Kompetensi Lulusan dalam
kerangka Standar Nasional Pendidikan.

7.9.2 Rekomendasi Kebijakan dan Praktik
Pendidikan

Implementasi Pembelajaran Mendalam memerlukan
dukungan kebijakan dan praktik pendidikan yang terpadu,
termasuk penguatan kapasitas guru melalui pelatihan
profesional berkelanjutan, penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai, serta pemanfaatan teknologi untuk
mendukung pembelajaran fleksibel dan inklusif (Darling-
Hammond et al, 2017; OECD, 2019). Kurikulum dan
asesmen perlu diselaraskan dengan prinsip Pembelajaran
Mendalam, menekankan proses, refleksi, dan
pengembangan  kompetensi, sementara  kolaborasi
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antarguru, pimpinan, pembuat kebijakan, dan pemangku
kepentingan menjadi  kunci terciptanya ekosistem
pendidikan yang inovatif, berkarakter, dan berdaya saing
global.
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BAB 8
DARI RPP KE RPM: MERANCANG
PEMBELAJARAN MENDALAM

Transformasi kebijakan pendidikan di Indonesia
melalui kurikulum merdeka membawa perubahan mendasar
dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan.
Kualitas Pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana
guru merancang tujuan, aktivitas, asesmen dan pengalaman
belajar murid. Dalam konteks kebijakan pendidikan
sebelumnya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berfungsi sebagai pedoman operasional guru di kelas.
Namun, implementasi RPP sering kali terjebak pada aspek
administratif belaka dan kurang menjadi ruang bagi
pembelajaran yang bermakna.

Indonesia menghadapi berbagai tantangan masa
depan yang menuntut persiapan yang sangat serius pada
sektor pendidikan. Berbagai tantangan tersebut meliputi
kehidupan masyarakat yang akan semakin kompleks,
dinamis, tidak pasti, tak terduga dan ambigu yang sangat
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dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pada saat yang sama, kehidupan masyarakat
akan semakin diwarnai keberagaman sehingga akan rentan
konflik. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia saat ini
sangat perlu segera menyiapkan murid agar mampu
mandiri, mempu menghadapi tantangan, mengatasi
rintangan, dan bahkan menjadi agen perubahan yang
membawa kemaslahatan bagi masyarakat, bangsa dan
kemanusiaan. Generasi muda Indonesia perlu dididik agar
ulet dan memiliki daya tahan tinggi dalam menghadapi
tantangan dan menghadapi konflik, adaptif serta memiliki
pola pikir bertumbuh (growth minset) agar cekatan
memanfaatkan peluang, mampu menerima kritik serta
meyakini dirinya memiliki potensi dan bakat untuk
berkembang (Suryanto, 2025).

Kurikulum merdeka hadir sebagai respons atas
kebutuhan pembelajaran yang relevan dengan tantangan
abad ke-21, menekankan pada pengembangan kompetensi,
karakter dan kesiapan murid menghadapi kehidupan nyata.
Mengacu pada kerangka ini, muncul kebutuhan akan
Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) sebagai bentuk
perencanaan yang tidak hanya menjawab apa yang
diajarkan, tetapi juga mengapa, bagaimana, dan untuk
apa pembelajaran dilakukan.
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8.1 Konsep dan Karakteristik Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

8.1.1 Pengertian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran murid dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). RPP yang dikembangkan secara
rinci mengacu pada silabus, buku teks pembelajaran dan
buku panduan guru (Purwantini, 2017).

Menurut (Latip, 2021) perencanaan pembelajaran
merupakan kegiatan merencanakan pembelajaran dalam
waktu dan tempat yang disengaja agar murid dapat belajar
dalam meraih perubahan pengetahuan, keterampilan dan
sikap secara permanen. Sedangkan menurut (Jaya, 2019)
perencanaan pembelajaran adalah suatu gambaran umum
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang
guru di dalam kelas pada waktu yang akan datang untuk
mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat
diambil suatu pengertian bahwa RPP adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu Kkali
pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus.

Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka I 99



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

8.1.2. Komponen Utama Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Setiap guru pada semua jenjang satuan pendidikan
memiliki kewajiban untuk menyusun RPP secara sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara efisien. Mengacu
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah serta Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah
komponen RPP terdiri atas:

identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

kelas/semester;

materi pokok;

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan

untuk pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan beban

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan Kompetensi

Dasar (KD) yang harus dicapai;

f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan
Kompetensi Dasar (KD), dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan;

g. kompetensi dasar dan indikator = pencapaian
kompetensi;

h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip

dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk

®ao oo
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butir-butir  sesuai dengan  rumusan indikator
perncapaian kompetensi;

i. metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar murid mencapai KD yang disesuaikan dengan
karakteristik murid dan KD yang akan dicapai;

j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran;

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang
relevan;

[. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti dan penutup; dan

m. penilaian hasil pembelajaran.

8.2 Landasan Teoritis Pembelajaran Mendalam
8.2.1 Pengertian Pembelajaran Mendalam

Pembelajaran Mendalam didefinisikan  sebagai
pendekatan yang memuliakan dengan menekankan pada
penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah
pikir (intelektual), olah hati (etika), olah rasa (estetika), olah
raga (kinestetik) secara holistik dan terpadu (Suryanto,
2025). Memuliakan dalam arti bahwa pada penerapan
Pembelajaran Mendalam semua pihak yang terlibat saling
menghargai dan menghormati dengan mempertimbangkan
potensi, martabat dan nilai-nilai kemanusiaan.

Pembelajaran Mendalam didefinisikan  sebagai
pendekatan yang berfokus pada pemahaman makna
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mendasar dari materi dengan menghubungkan ide-ide,
mencari pola, serta mengintegrasikan pengetahuan baru ke
dalam kerangka konsep yang sudah dimiliki. Dengan ciri
utamanya yaitu pendekatan holistik dengan pandangan
bahwa materi merupakan suatu keseluruhan yang saling
berhubungan bukan sekedar bagian yang terpisah (Isro‘iyah,
2025).

Pembelajaran = Mendalam  adalah  pendekatan
pembelajaran yang mendorong murid untuk memahami
konsep secara bermakna, murid dapat mengaitkan
pengetahuan yang baru mereka dapatkan dengan
pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya, serta
mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata
dengan menerapkan  prinsip  pembelajaran  yang
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan. Dalam hal
ini bahwa dalam pendekatan Pembelajaran Mendalam murid
sebagai pusat dalam pembelajaran, kegiatan pembelajaran
ini bukan hanya mengejar nilai atau menghafal materi tetapi
Pembelajaran Mendalam ini menekankan proses berpikir
kritis, kolaborasi, refleksi dan keterhubungan kegiatan
pembelajaran dengan kehidupan nyata.

8.2.2 Landasan Filosofis

Pembelajaran Mendalam sejalan dengan pemikiran
para filsuf pendidikan seperti John Dewey, Ausubel, Ornstein
& Hunkins dan Ralph Tyler yang menekankan pentingnya
filosofi pendidikan dalam menciptakan sistem yang visioner
dan dinamis. Selain itu, filsuf nasional seperti Ki Hajar
Dewantara, K.H Ahmad Dahlan, K.H Hasyim Asy’‘ari yang
memandang bahwa sistem pendidikan tidak hanya fokus
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pada kecerdasan intelektual tetapi juga pembentukan
karakter dan pemberdayaan manusia.

Pembelajaran Mendalam berakar pada filsafat
kontruktivisme yang memandang belajar sebagai proses
aktif membangun pengetahuan. Murid bukan penerima pasif
informasi melainkan sebagai subjek yang secara aktif
mengonstruksi makna. Pembelajaran Mendalam
menempatkan murid sebagai pusat dari proses
pembelajaran, dengan menciptakan suasana belajar yang
berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful) dan
menggembirakan  (joyful). Pembelajaran  Mendalam
merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan murid secara
akademik, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas dan
empati murid sehingga murid dapat tumbuh menjadi pribadi
yang utuh dan siap menghadapi tantangan global.

8.2.3 Landasan Psikologis

Dalam perspektif psikologi pendidikan, pembelajaran
bermakna didukung oleh Teori Belajar Bermakna Ausubel,
Teori Perkembangan Kognitif Piaget, dan Teori Sosiokultural
Vygotsky yang menekankan interaksi sosial dan konteks.

Teori Pembelajaran Mermakna yang dikembangkan
oleh David Ausubel menekankan bahwa belajar akan
bermakna jika informasi baru dihubungkan dengan struktur
kognitif yang sudah dimiliki oleh murid. Untuk mencapai
pembelajaran bermakna, menurut Ausubel murid harus
memiliki ketertarikan terhadap apa yang mereka pelajari
dalam hal ini guru memiliki peran penting dalam membantu
murid untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki murid.
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Teori Perkembangan Kognitif yang dikemukakan Jean
Piaget menjadi salah satu dasar penting dalam memahami
bagaimana anak membangun pengetahuannya. Piaget
menekankan bahwa anak adalah pembelajar aktif yang
selalu berinteraksi dengan lingkungan untuk membentuk
cara berpikirnya. Proses perkembangan kognitif berlangsung
secara beratap dan setiap tahap memiliki ciri khas yang
membedakan kemampuan berpikir anak. Memahami
tahapan ini memungkinkan guru dan oarang tua murid
memberikan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan
dan cara anak memahami dunia (Suparto, 2026).

Sementara itu, Lev Vygotsky melalui Teori
Sosiokultural memperkenalkan konsep ZPD (Zona of
Proximal Development) yakni jarak antara apa yang
dilakukan oleh murid dan apa yang dapat dicapai dengan
bantuan dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
kompeten. Pemberian scaffolding selama proses belajar
menjadi strategi penting dalam membimbing murid
mencapai potensi maksimal mereka. Menurut Vygotsky,
interaksi sosial, bahasa dan konteks budaya menjadi
instrumen utama dalam proses memuliakan murid yang
bermakna serta kolaboratif (Isro’iyah, 2025).

8.3 Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM)
8.3.1 Pengertian Rencana Pembelajaran Mendalam

Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) merupakan
dokumen perencanaan pembelajaran yang dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar murid secara bermakna,
reflektif, kontekstual dan berorientasi pada pengembangan
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kompetensi murid secara menyeluruh. RPM itu sendiri tidak
hanya sebagai panduan teknis pelaksanaan pembelajaran,
tetapi juga merupakan kerangka konseptual yang
membantu guru merancang pengalaman belajar yang
mendorong murid memahami konsep secara mendalam,
murid mampu merefleksikan proses belajarnya, serta murid
mampu mengaitkan pengetahuan dengan konteks
kehidupan nyata.

Dalam RPM, pembelajaran dipandang sebagai proses
konstruktif, di mana murid secara aktif membangun
pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan,
pengalaman belajar, serta refleksi terntang apa yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, RPM menempatkan pemahaman
konseptual serta penalaran sebagai tujuan utama dalam
pembelajaran bukan sekedar pencapaian target materi.

Dalam konteks kurikulum merdeka, RPM memiliki
peran strategis sebagai panduan bagi guru dalam
menyelenggarakan  Pembelajaran  Mendalam  yang
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan.
Pembelajaran Mendalam yang menjadi orientasi RPM
menekankan pada proses membangun pemahaman konsep
secara komprehensif, berpikir kritis, serta kemampuan
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata (Nasywa,
2026).

Rencana Pembelajaran Mendalam adalah rencana
pembelajaran yang disusun oleh guru dengan menekankan
pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
murid dan penerapannya dalam konteks nyata dengan
prinsip pembelajaran yang berkesadaran (mindful),
bermakna (meaningful) dan menggembirakan (joyful).

Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka I 1 05



8.3.2 Komponen Utama Rencana Pembelajaran
Mendalam

Perencanaan Pembelajaran Mendalam dilakukan
dengan memperhatikan refleksi diri guru, karakteristik
murid, materi pelajaran, sumberdaya dan mitra
pembelajaran dengan kompenen utama dari RPM
berdasarkan paparan Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning) yang dikeluarkan oleh kemendikdasmen tahun
2025 sebagai berikut:

1. Identifikasi

a. mengidentifikasi kesiapan murid;

b. memahami karakteristik materi pelajaran;

¢. menentukan dimensi profil lulusan (DPL).

2. Desain Pembelajaran

a. menentukan capaian pembelajaran;

b. menentukan topik pembelajaran yang kontekstual
dan relevan;

¢. mengintegrasikan lintas disiplin ilmu yang relevan
dengan topik;

d. menentukan tujuan pembelajaran;

e. menentukan kerangka pembelajaran  (pratik
pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pemanfaatan digital).

3. Pengalaman Belajar

a. merancang pembelajaran dengan prinsip
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan;

b. merancang tahapan pembelajaran dengan langkah-
langkah kegiatan awal, inti, dan penutup; dan

c. mendeskripsikan pengalaman belajar memahami,
mengaplikasi, dan merefleksi.

106 Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka



4. Asesmen
a. asesmen pada awal pembelajaran;
b. asesmen pada proses pembelajaran; dan
C. asesmen pada akhir pembelajaran.

8.4 Langkah-langkah Menyusun RPM

Penyusunan RPM merupakan proses perancangan
rencana pembelajaran yang sistematis, reflektif dan
berorientasi pada pengalaman belajar yang bermakna.
Langkah-langkah penyusunan RPM berikut dapat membantu
guru untuk merancang pembelajaran yang terstruktur,
kontekstual, adaptif, dan berpusat pada murid:

1. Menganalisis Capaian Pembelajaran dan Profil Lulusan
Langkah awal dalam menyusun RPM adalah
menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) serta dimensi
profil lulusan yang relevan dengan mata pelajaran dan
fase murid. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kompetensi esensial yang harus dikuasai murid,
menentukan lingkup dan kedalaman materi, serta
mengaitkan kompetensi akademik dengan penguatan
karakter yang tercermin pada dimensi profil lulusan.
Hasil analisis Capaian Pembelajaran dijadikan dasar
merumuskan tujuan pembelajaran yang bermakna serta
merancang pegalaman belajar yang sesuai.
2. Mengidentifikasi Karakteristik dan Kebutuhan Murid
Guru perlu melakukan identifikasi terhadap
kesiapan belajar murid seperti pengetahuan awal dan
keterampilan dasar yang dimilki murid, identifikasi minat
belajar murid, identifikasi gaya belajar murid (visual,
auditori, kinestetik), serta identifikasi latar belakang
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sosial dan budaya yang mempengaruhi cara belajar
murid. Hasil identifikasi digunakan untuk merancang
pembelajaran berdiferensiasi sehingga setiap murid
mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai
kebutuhannya.
3. Menetapkan Tujuan Pembelajaran Bermakna
Tujuan pembelajaran dalam RPM mencakup
pemahaman konseptual, keterampilan berpikir tingkat
tinggi, serta sikap dan karakter.
4. Menentukan Materi Esensial dan Relevansinya dengan
Kehidupan Nyata
Pemilihan materi esensial dan  memiliki
kerterkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid yang
diklasifikasikan  dalam  pengetahuan  konseptual,
pengetahuan prosedural, dan aplikasi kontekstual.
5. Merancang Desain Pembelajaran dan Praktik Pedagogis
Pada tahap ini guru menentukan model
pembelajaran, pendekatan pembelajaran (mindful,
meaningful dan joyful), serta metode dan strategi
pembelajaran.
6. Merancang Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Rencana Pembelajaran Mendalam mengakomodasi
perbedaan murid melalui diferensiasi konten (tingkat
kesulitan materi), diperensiasi proses (cara belajar), dan
diferensiasi produk (bentuk hasil belajar).
7. Menyusun Pengalaman Belajar Berbasis Aktivitas
Bermakna
Guru merancang urutan kegiatan pembelajaran
yang mencakup pendahuluan (orientasi, apersepsi,
motivasi), kegiatan inti, dan penutup (refleksi,
rangkuman, tindak lanjut).
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8. Merancang Asesmen Autentik dan Berkelanjutan
Asesmen dalam RPM dirancang sejak awal sebagai
bagian dari pembelajaran yang melipiti asesmen awal
pembelajaran yang sebelumnya dikenal dengan
asesmen diagnostik, asesmen proses pembelajaran atau
asesmen formatif serta asesmen akhir pembelajaran
atau asesmen sumatif.

Contoh RPM
Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM)

Nama Sekolah § e ——————————
Nama Penyusun e
Tahun Pelajaran  rrrerreeerrrr e ————————
Mata Pelajaran  rrrerreeerrrr e ————————
Fase/Kelas/SEMESLEr i
Materi D e errrrrrrrerreeer e rrran
Alokasi Waktu § eerrerrrerrrrrrrrrreeree e e e e e e e e aa————————

Identifikasi

Murid
Materi Pembelajaran

(Tuliskan analisis materi
dengan bagian-bagian
seperti disamping)
Dimensi Profil Lulusan
(Pilihlan dimensi profil
lulusan yang akan dicapai
dalam pembelajaran)

Desain Pembelajaran

Capaian Pembelajaran | Tuliskan capaian pembelajaran
sesuai fase
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Lintas Disiplin Ilmu Tuliskan disiplin ilmu atau mata
pelajaran yang relevan dengan
materi

Tujuan Pembelajaran | Tuliskan tujuan pembelajaran
yang mencakup kompetensi dan
konten pada linkup materi dengan
menggunakan kata kerja
operasional yang relevan

Topik Pembelajaran Tuliskan topik pembelajaran yang
relevan dengan capaian
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran

Praktik Pedagogis Tuliskan model, strategi, metode
yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Kemitraan Tuliskan kemitraan dan/atau

Pembelajaran kolaborasi dalam/luar lingkup
sekolah

Lingkungan Tuliskan lingkungan pembelajaran

Pembelajaran yang ingin dikembangkan dalam

budaya belajar, ruang fisik
dan/atau ruang virtual,

Pemanfaatan Digital Tuliskan pemanfaatan teknologi
digital untuk menciptakan
pembelajaran yang interaktif,
kolaboratif dan kontekstual

Pengalaman Belajar
Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan Meliputi orientasi yang bermakna,
apersepsi kontekstual dan motivasi
yang menggembirakan

Kegiatan Inti Pada tahap ini murid aktif terlibat
dalam pengalaman belajar
memahami, mengaplikasi dan
merefleksi. Terapkan prinsip
pembelajaran bermakna,
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berkesadaran dan
menggembirakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Penutup Tahap akhir dalam  proses
pembelajaran yang bertujuan
memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada murid atas
pengalaman belajar yang telah
dilakukan, menyimpulkan
pembelajaran, dan murid terlibat
dalam perencanaan pembelajaran
selanjutnya.

Asesmen Pembelajaran

Asesmen Awal
(Assesment as
Learning)

Asesmen Proses
(Assesment for
Learning)

Asesmen Akhir
(Assesment of
Learning)
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BAB 9
PRAKTIK PEMBELAJARAN MENDALAM
DAN KESALAHAN UMUM DI KELAS

9.1 Rasional

Pembelajaran Mendalam merupakan jantung dari
transformasi pendidikan dalam Kurikulum Merdeka karena
menandai pergeseran paradigma dari pembelajaran yang
berorientasi pada  penyampaian materi  menuju
pembelajaran yang menekankan pemaknaan, keterlibatan
aktif, dan pembentukan kompetensi utuh murid. Murid
dalam pendekatan pembelajaran ini, diposisikan sebagai
subjek pembelajar yang secara sadar membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan pengalaman belajar
yang autentik, kontekstual, dan reflektif (Ebrahimi et al.,
2016; Zen Munawar et al., 2023).

Pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses
transfer informasi dari pendidik ke murid, melainkan sebagai
proses konstruksi makna yang melibatkan dimensi kognitif,
afektif, dan metakognitif secara terpadu. Kurikulum Merdeka
memberikan ruang yang luas bagi praktik Pembelajaran
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Mendalam melalui penekanan pada capaian pembelajaran
berbasis kompetensi, pembelajaran berdiferensiasi, serta
penguatan karakter dan profil lulusan Pembelajaran
Mendalam. Dalam konteks ini, Pembelajaran Mendalam
menjadi landasan penting untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, kemandirian belajar, kreativitas, dan
tanggung jawab murid terhadap proses belajarnya sendiri.

Meskipun demikian, realitas praktik pembelajaran di
kelas menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas
konsep dan implementasi di lapangan. Tidak sedikit pendidik
yang secara terminologis telah mengadopsi istilah
Pembelajaran Mendalam, namun dalam praktiknya masih
terjebak pada Pembelajaran di Permukaan (Surface
Learning). Pembelajaran di Permukaan ditandai oleh
penekanan pada hafalan, penyelesaian tugas secara
mekanis, serta orientasi pada hasil akhir tanpa
memperhatikan proses berpikir murid. Kondisi ini sering kali
muncul akibat pemahaman yang parsial terhadap konsep
Pembelajaran  Mendalam, keterbatasan pengalaman
pedagogis, tekanan administratif, serta kebiasaan lama
dalam mengelola pembelajaran. Akibatnya, aktivitas belajar
yang tampak aktif di permukaan, seperti diskusi kelompok
atau penggunaan media digital, belum tentu mencerminkan
terjadinya proses belajar yang mendalam dan bermakna.

Kesalahan umum dalam implementasi Pembelajaran
Mendalam juga kerap terjadi ketika pendidik menyamakan
kompleksitas  aktivitas dengan kedalaman belajar
(Firmansyah, 2021; Firmansyah and Suwadi, 2021). Aktivitas
yang ramai, proyek yang menarik, atau penggunaan
teknologi yang canggih sering dianggap telah mewakili
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Pembelajaran Mendalam, padahal tanpa perumusan tujuan
yang jelas, fasilitasi refleksi, dan penilaian yang autentik,
pembelajaran tersebut berpotensi kehilangan makna
pedagogisnya. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
yang tidak selaras dengan tujuan belajar dapat mengalihkan
perhatian murid dari proses berpikir konseptual menuju
konsumsi informasi secara pasif. Refleksi, yang seharusnya
menjadi inti Pembelajaran Mendalam, sering kali diabaikan
karena keterbatasan waktu atau dianggap sebagai
pelengkap yang tidak esensial.

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
komprehensif dan panduan praktis yang sistematis agar
Pembelajaran Mendalam dapat diimplementasikan secara
konsisten dan efektif di kelas. Bab ini disusun untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan menguraikan
praktik Pembelajaran Mendalam yang dapat diterapkan
secara operasional di sekolah sekaligus mengidentifikasi
serta mengkaji kesalahan umum yang sering terjadi dalam
pelaksanaannya. Dengan pendekatan yang instruksional,
jelas, dan kontekstual, bab ini diharapkan dapat membantu
pendidik, dosen, dan mahasiswa pendidikan memahami
esensi Pembelajaran Mendalam secara utuh serta
mengembangkan praktik pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan pemahaman bermakna dan pengalaman
belajar yang transformatif.
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9.2 Langkah-Langkah Operasional Praktik
Pembelajaran Mendalam di Kelas

Pembelajaran Mendalam dapat diimplementasikan
secara sistematis dan konsisten di kelas, yakni pendidik perlu
memahami bahwa pendekatan ini menuntut perencanaan
pedagogis yang sadar, terstruktur, dan berorientasi pada
pemaknaan belajar (Saric, Marjeta; Steh, 2017; Zadeh, Liang
and Morency, 2020). Pembelajaran Mendalam tidak dapat
muncul secara kebetulan, melainkan harus dirancang
melalui langkah-langkah operasional yang saling terhubung
sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran.

Langkah pertama yang menjadi fondasi utama adalah
merumuskan tujuan pembelajaran bermakna. Tujuan
pembelajaran dalam Pembelajaran Mendalam tidak cukup
hanya menggambarkan penguasaan materi, tetapi harus
mencerminkan pemahaman konseptual dan kemampuan
murid dalam menggunakan pengetahuan tersebut secara
reflektif dan kontekstual. Oleh karena itu, pendidik perlu
menggeser orientasi tujuan dari sekadar mengetahui atau
mengingat informasi menuju kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Tujuan pembelajaran yang
baik juga perlu memuat dimensi kognitif, afektif, dan
keterampilan secara terpadu, sehingga pembelajaran tidak
hanya mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga
membentuk sikap dan kemampuan praktis murid (Atika
Wijaya, Moh. Solehatul Mustofa, Fadly Husain, 2021;
Ramadhani, Firmansyah and Wilujeng, 2023; Huda, Faizi and
Saputra, 2025). Selain itu, tujuan pembelajaran harus
dirumuskan dengan bahasa yang jelas dan dapat dipahami
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oleh murid agar mereka memiliki kesadaran tentang arah
dan makna proses belajar yang sedang dijalani. Ketika murid
memahami tujuan belajar, mereka akan lebih terdorong
untuk terlibat secara aktif dan bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya sendiri.

Langkah berikutnya adalah merancang aktivitas
belajar autentik yang mampu menghidupkan tujuan
pembelajaran  tersebut.  Aktivitas  belajar  dalam
Pembelajaran Mendalam harus berangkat dari permasalahan
nyata, situasi kontekstual, atau simulasi yang relevan
dengan kehidupan murid (Sudaryanto, Widayati and Amalia,
2020; Kholik et al, 2022). Aktivitas semacam ini
memungkinkan murid mengaitkan pengetahuan akademik
dengan pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan tidak terlepas dari realitas
sosial. Aktivitas autentik juga harus dirancang untuk
menantang murid berpikir secara kritis, berdiskusi secara
argumentatif, serta mengambil keputusan berdasarkan
analisis yang rasional. Dalam konteks ini, pendidik berperan
sebagai fasilitator yang mendorong eksplorasi, bukan
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Murid perlu
diberi ruang untuk mengajukan pertanyaan, menguji
gagasan, dan memilih strategi belajar yang sesuai dengan
minat dan kemampuannya.

Pendekatan seperti Problem-Based Learning, Project-
Based Learning, dan Inquiry-Based Learning sangat relevan
untuk mendukung Pembelajaran Mendalam karena
menempatkan masalah, proyek, dan pertanyaan sebagai
pemicu utama proses belajar. Penelitian (Ebrahimi et al,
2016; Emerson et al.,, 2020) menunjukkan bahwa aktivitas
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belajar autentik tidak hanya meningkatkan keterlibatan
murid, tetapi juga memperkuat transfer belajar dan
pemahaman jangka panjang, karena murid belajar
menggunakan pengetahuan dalam konteks yang bermakna.

Langkah operasional selanjutnya adalah
mengintegrasikan media pembelajaran secara bermakna.
Dalam Pembelajaran Mendalam, media tidak berfungsi
sekadar sebagai alat bantu visual atau pelengkap
pembelajaran, melainkan sebagai jembatan makna yang
membantu murid membangun pemahaman konseptual
(Matsushita, 2018; Du et al., 2020; Emerson et al., 2020).
Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media harus
dilakukan secara sadar dan terencana. Pendidik perlu
terlebih dahulu mengidentifikasi tujuan belajar dan
kompetensi yang ingin dicapai, kemudian menganalisis
karakteristik murid, seperti usia, latar belakang sosial-
budaya, serta gaya belajar yang dominan. Berdasarkan
analisis tersebut, pendidik dapat memilih jenis media yang
paling relevan, baik berupa media visual seperti infografik
dan peta konsep, media audio-visual seperti video reflektif
dan dokumenter, media digital interaktif seperti /earning
management system (LMS), simulasi, dan platform
kolaboratif, maupun media berbasis pengalaman seperti
observasi lapangan dan studi kasus.

Media yang digunakan harus mendorong aktivitas
berpikir aktif, itu yang terpenting, dan bukan sekadar
konsumsi informasi secara pasif. Pendidik juga perlu
menyiapkan panduan refleksi atau pertanyaan pemantik
setelah penggunaan media agar murid dapat mengolah
informasi, menarik kesimpulan, dan mengaitkannya dengan
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konsep vyang dipelajari. Mayer menegaskan bahwa
pembelajaran bermakna melalui media hanya dapat terjadi
apabila media dirancang sesuai dengan prinsip kognitif dan
tidak membebani memori kerja murid.

Refleksi dan metakognisi merupakan langkah inti yang
tidak dapat dipisahkan dari praktik Pembelajaran Mendalam.
Setelah murid terlibat dalam aktivitas belajar dan
penggunaan media, pendidik perlu memfasilitasi proses
refleksi secara terstruktur. Refleksi membantu murid
menyadari apa yang telah dipelajari, bagaimana proses
berpikir yang mereka lakukan, serta sejauh mana
pemahaman tersebut relevan dengan pengalaman pribadi
dan konteks kehidupan mereka.

Melalui refleksi, murid belajar mengenali kekuatan dan
kelemahan  cara berpikirnya, = sehingga  mampu
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif di masa
depan (Dunn and Shriner, 1999; Firmansyah, Siswanto and
Priyatni, 2020; Sopiansyah et al, 2021). Strategi refleksi
dapat dilakukan melalui jurnal belajar, pertanyaan reflektif
terbuka, maupun diskusi reflektif dalam kelompok kecil.
Yang perlu diperhatikan, refleksi bukan sekadar kegiatan
menuliskan kembali materi, melainkan proses berpikir
mendalam yang menuntut kejujuran intelektual dan
kesadaran diri. Pendidik berperan penting dalam
menciptakan suasana aman dan suportif agar murid berani
merefleksikan pengalaman belajarnya secara kritis tanpa
rasa takut untuk salah.

Langkah terakhir dalam praktik Pembelajaran
Mendalam adalah melaksanakan penilaian autentik dan
formatif. Penilaian dalam Pembelajaran Mendalam tidak
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hanya berfungsi untuk mengukur hasil akhir belajar, tetapi
juga untuk mendukung proses belajar itu sendiri (Sugiarti,
2014; Saputra, 2016). Oleh karena itu, penilaian perlu
difokuskan pada proses dan hasil belajar secara seimbang.
Pendidik perlu menggunakan rubrik penilaian yang
transparan agar murid memahami kriteria keberhasilan dan
dapat memantau kemajuan belajarnya secara mandiri.
Umpan balik yang diberikan juga harus bersifat konstruktif,
spesifik, dan berorientasi pada perbaikan, bukan sekadar
pemberian skor atau nilai.

Penilaian formatif yang dilakukan secara berkelanjutan
memungkinkan pendidik menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan murid. Black dan
Wiliam menegaskan bahwa penilaian formatif yang efektif
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, karena membantu murid memahami posisi
belajarnya dan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dengan
menerapkan langkah-langkah operasional ini secara
konsisten, Pembelajaran Mendalam dapat terwujud sebagai
praktik pedagogis yang bermakna, reflektif, dan
transformatif di kelas.

9.3 Kesalahan Umum dalam Praktik Pembelajaran
Mendalam di Kelas

Konsep Pembelajaran Mendalam semakin populer dan
banyak diperkenalkan dalam berbagai kebijakan, pelatihan
pendidik, serta dokumen Kurikulum Merdeka. Sementara
praktik di lapangan masih terdapat berbagai kekeliruan yang
perlu dicermati secara kritis. Kekeliruan ini umumnya tidak
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muncul karena niat yang keliru dari pendidik, melainkan
akibat pemahaman yang belum utuh terhadap esensi
Pembelajaran Mendalam serta kebiasaan pedagogis lama
yang masih melekat dalam praktik mengajar sehari-hari.
Tanpa pemahaman konseptual dan refleksi pedagogis yang
memadai, Pembelajaran Mendalam berisiko direduksi
menjadi sekadar istilah populer tanpa perubahan signifikan
dalam kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
mengidentifikasi  kesalahan ~umum  dalam  praktik
Pembelajaran Mendalam menjadi langkah penting agar
pendidik dapat melakukan perbaikan secara sadar dan
berkelanjutan.

Kesalahan pertama yang paling sering terjadi adalah
menyamakan Pembelajaran Mendalam dengan aktivitas
kelas yang ramai dan terlihat aktif. Dalam praktiknya,
pendidik kerap menganggap bahwa diskusi kelompok, kerja
proyek, atau penggunaan teknologi digital secara otomatis
telah mencerminkan Pembelajaran Mendalam. Aktivitas
yang melibatkan banyak interaksi verbal, pergerakan, atau
penggunaan perangkat teknologi sering kali dipersepsikan
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Padahal,
tanpa perumusan tujuan yang jelas, pertanyaan pemantik
yang menantang, serta fasilitasi refleksi yang terarah,
aktivitas tersebut tetap berada pada level pembelajaran
permukaan. Murid mungkin tampak sibuk dan terlibat, tetapi
keterlibatan tersebut belum tentu bermakna secara kognitif.
Pembelajaran Mendalam menuntut keterlibatan mental yang
intens, bukan sekadar aktivitas fisik atau sosial. Ketika
pendidik tidak mengarahkan diskusi pada analisis konsep,
argumentasi, dan pengambilan makna, diskusi kelompok
berpotensi berubah menjadi pertukaran pendapat yang
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dangkal atau bahkan percakapan yang menyimpang dari
tujuan belajar.

Kesalahan kedua adalah terlalu fokus pada produk
pembelajaran dan mengabaikan proses berpikir murid.
Dalam pembelajaran berbasis proyek atau tugas, pendidik
sering kali lebih menekankan pada kualitas hasil akhir,
seperti laporan, presentasi, atau karya visual, tanpa
memantau dan mendampingi proses belajar yang dilalui
murid. Penilaian pun cenderung berorientasi pada produk
yang tampak, sementara proses berpikir, strategi
pemecahan masalah, serta dinamika belajar murid luput dari
perhatian. Akibatnya, murid kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan kesadaran metakognitif ~ tentang
bagaimana mereka belajar, kesulitan yang dihadapi, dan
strategi yang efektif bagi dirinya. Pembelajaran Mendalam
sejatinya menempatkan proses sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari hasil. Tanpa pemantauan proses, pendidik
tidak memiliki informasi yang cukup untuk memberikan
umpan balik formatif yang bermakna, dan murid pun tidak
terbiasa merefleksikan cara berpikirnya secara kritis.

Kesalahan ketiga berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran yang lebih berfungsi sebagai hiburan daripada
alat kognitif. Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang
menarik, pendidik sering memanfaatkan video, animasi, atau
aplikasi digital, namun penggunaannya tidak disertai dengan
arahan pedagogis yang jelas. Media ditampilkan untuk
mengisi waktu atau menarik perhatian, tanpa diikuti dengan
pertanyaan analitis, tugas reflektif, atau diskusi yang
menantang murid untuk mengolah informasi secara
mendalam. Kondisi ini menjadikan murid berada pada posisi

122 Pembelajaran Mendalam: Pendekatan Pedagogis dalam Kurikulum Merdeka



sebagai penonton pasif, bukan pembelajar aktif. Padahal,
dalam Pembelajaran Mendalam, media seharusnya
dirancang dan digunakan untuk menstimulasi proses berpikir
tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis informasi. Tanpa integrasi yang bermakna,
media justru dapat memperkuat pola belajar permukaan dan
mengalihkan fokus murid dari tujuan pembelajaran.

Kesalahan keempat yang sering terjadi adalah
perumusan tujuan pembelajaran yang tidak jelas dan tidak
terukur. Tujuan pembelajaran yang kabur, terlalu umum,
atau hanya Dberorientasi pada penguasaan materi
menyebabkan aktivitas belajar kehilangan arah dan fokus.
Pendidik mungkin telah merancang berbagai aktivitas
menarik, nhamun tanpa tujuan yang spesifik dan bermakna,
aktivitas tersebut tidak terhubung secara koheren dengan
capaian  pembelajaran yang diharapkan.  Dalam
Pembelajaran Mendalam, tujuan pembelajaran berfungsi
sebagai kompas yang mengarahkan seluruh proses belajar,
mulai dari pemilihan aktivitas, penggunaan media, hingga
penilaian. Ketika tujuan tidak dirumuskan dengan jelas,
murid kesulitan memahami apa yang seharusnya dipelajari
dan mengapa hal tersebut penting. Akibatnya, pembelajaran
menjadi fragmentaris dan tidak mampu membangun
pemahaman konseptual yang utuh.

Kesalahan kelima adalah mengabaikan refleksi dengan
alasan keterbatasan waktu. Dalam praktik di kelas, refleksi
sering ditempatkan di akhir pembelajaran dan dianggap
sebagai kegiatan tambahan yang dapat dihilangkan ketika
waktu tidak mencukupi. Padahal, refleksi merupakan inti dari
Pembelajaran Mendalam karena menjadi sarana bagi murid
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untuk  menginternalisasi  pengalaman  belajar  dan
membangun makna personal. Tanpa refleksi, pengalaman
belajar cenderung berhenti pada aktivitas, tidak berkembang
menjadi pengetahuan yang bermakna dan berkelanjutan.
Pengabaian refleksi juga mencerminkan pandangan bahwa
pembelajaran hanya berfokus pada penyampaian materi,
bukan pada proses pemaknaan oleh murid. Dalam jangka
panjang, kebiasaan ini menghambat perkembangan
kemampuan metakognitif dan kemandirian belajar murid.

Secara keseluruhan, kesalahan-kesalahan umum
dalam  praktik = Pembelajaran  Mendalam  tersebut
menunjukkan bahwa tantangan utama bukan terletak pada
kurangnya metode atau media, melainkan pada kesadaran
pedagogis pendidik dalam merancang dan memfasilitasi
pembelajaran.  Pembelajaran  Mendalam  menuntut
perubahan cara pandang terhadap proses belajar, dari
sekadar penyelesaian aktivitas menuju pembangunan
pemahaman bermakna. Dengan mengenali dan
merefleksikan kesalahan-kesalahan yang sering terjadi,
pendidik dan dosen memiliki peluang untuk memperbaiki
praktik pembelajarannya secara bertahap. Kesadaran ini
menjadi langkah awal yang penting untuk mewujudkan
Pembelajaran Mendalam yang autentik, reflektif, dan
transformatif di kelas.

9.4 Strategi Menghindari Kesalahan dan Menguatkan
Praktik Pembelajaran Mendalam

Strategi dalam menghindari berbagai kesalahan dalam
praktik Pembelajaran Mendalam dan sekaligus menguatkan
kualitas implementasi Pembelajaran Mendalam di kelas yakni
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pendidik perlu melakukan penataan ulang terhadap cara
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
pembelajaran. Strategi pertama yang perlu ditekankan
adalah merancang pembelajaran berbasis tujuan dan
pemahaman. Pendidik perlu memastikan bahwa setiap
aktivitas belajar yang dirancang memiliki keterkaitan
langsung dengan tujuan pembelajaran yang jelas, terukur,
dan berorientasi pada pemahaman konseptual. Tujuan
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai target akhir,
tetapi juga sebagai panduan dalam memilih pendekatan,
aktivitas, media, dan bentuk penilaian. Dengan tujuan yang
berfokus pada pemahaman, pendidik dapat menghindari
pembelajaran yang bersifat seremonial atau sekadar
menghabiskan waktu, serta membantu murid memahami
makna dan relevansi setiap kegiatan belajar yang mereka
lakukan.

Strategi kedua adalah ~menggunakan media
pembelajaran secara selektif dan reflektif. Dalam
Pembelajaran Mendalam, media tidak dipilih berdasarkan
tren atau daya tarik semata, melainkan berdasarkan
kesesuaiannya dengan tujuan belajar dan karakteristik
murid. Pendidik perlu mempertimbangkan apakah suatu
media mampu membantu murid membangun pemahaman,
menstimulasi berpikir kritis, dan memfasilitasi refleksi.
Penggunaan media juga perlu disertai dengan arahan yang
jelas, seperti pertanyaan pemantik, tugas analitis, atau
diskusi reflektif, agar media benar-benar berfungsi sebagai
alat kognitif. Dengan pendekatan ini, media pembelajaran
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
memperdalam proses pemaknaan murid terhadap materi
yang dipelajari.
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Strategi ketiga yang tidak kalah penting adalah
menyediakan waktu khusus untuk refleksi dalam setiap
rangkaian pembelajaran. Refleksi perlu dipandang sebagai
bagian inti dari pembelajaran, bukan sebagai kegiatan
tambahan yang dapat diabaikan ketika waktu terbatas.
Pendidik dapat merancang refleksi dalam berbagai bentuk,
seperti jurnal singkat, pertanyaan terbuka, atau diskusi
kelompok kecil, yang disesuaikan dengan konteks dan
jenjang pendidikan. Dengan menyediakan waktu refleksi
secara konsisten, murid dilatih untuk menyadari apa yang
telah dipelajari, bagaimana proses belajarnya, serta
bagaimana pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam
konteks lain. Refleksi yang terstruktur membantu murid
mengembangkan metakognisi dan memperkuat
pembelajaran bermakna.

Strategi keempat adalah mengutamakan umpan balik
formatif dalam proses pembelajaran. Umpan balik formatif
berfungsi sebagai sarana komunikasi antara pendidik dan
murid mengenai kemajuan belajar, kekuatan, dan area yang
perlu diperbaiki. Pendidik perlu memberikan umpan balik
yang spesifik, konstruktif, dan berorientasi pada proses,
bukan sekadar pada hasil akhir. Melalui umpan balik
formatif, murid memperoleh panduan yang jelas tentang
langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan, sehingga
mereka lebih mampu mengarahkan dan mengontrol proses
belajarnya sendiri. Umpan balik yang efektif juga membantu
pendidik menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan murid.

Strategi terakhir adalah melakukan refleksi pedagogis
secara berkelanjutan sebagai pendidik. Pendidik perlu secara
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rutin merefleksikan praktik pembelajarannya sendiri, baik
secara mandiri maupun melalui diskusi dengan rekan
sejawat.  Refleksi pedagogis membantu  pendidik
mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan area yang
perlu dikembangkan dalam implementasi Pembelajaran
Mendalam. Dengan sikap reflektif, pendidik tidak hanya
menjadi pelaksana kurikulum, tetapi juga pembelajar
sepanjang hayat yang terus meningkatkan kualitas praktik
pedagogisnya. Melalui penerapan semua strategi ini secara
konsisten, Pembelajaran Mendalam dapat tumbuh sebagai
praktik yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan di kelas.
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BAB 10
TRANSFORMASI SEKOLAH DAN MASA
DEPAN PEMBELAJARAN

10.1 Konsep Dasar Transformasi Sekolah

Globalisasi merupakan realitas yang tidak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat kontemporer. Perkembangan
teknologi yang berlangsung cepat menghadirkan peluang
sekaligus tantangan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan (Syahrianti, 2024). Dinamika global tersebut
menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi agar
mampu menyiapkan sumber daya manusia yang relevan
dengan kebutuhan zaman dan mampu menghadapi
perubahan secara berkelanjutan (Sardiyanah, 2020).

Transformasi sekolah dipahami sebagai proses
perubahan sistematis yang mencakup aspek manajemen,
kurikulum, pembelajaran, serta budaya organisasi sekolah
(Putra, 2025). Proses ini diarahkan untuk meningkatkan
mutu pendidikan secara berkelanjutan dan menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan global. Sekolah
tidak lagi dipandang sebagai lembaga transmisi
pengetahuan  semata, melainkan  sebagai  ruang
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pengembangan karakter, kompetensi, dan kreativitas
peserta didik (Fulan, 2020).

Perkembangan teknologi digital dan tuntutan global
abad ke-21 menempatkan transformasi sekolah dan
madrasah sebagai sebuah keniscayaan. Sekolah dituntut
untuk beralih dari fungsi tradisional sebagai tempat
penyampaian materi menuju ekosistem pembelajaran yang
mampu mengembangkan kompetensi, karakter, dan daya
adaptasi peserta didik (Jaya et al., 2023). Penguasaan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan bersaing secara
global, serta pemanfaatan teknologi secara bijak menjadi
bagian penting dari tujuan transformasi Pendidikan (M. L.
Astuti, 2024).

Perubahan paradigma pendidikan mendorong sekolah
untuk mengintegrasikan teknologi digital, pendekatan
pembelajaran inovatif, serta sistem evaluasi yang autentik.
Transformasi yang dirancang secara  terencana
memungkinkan peningkatan efektivitas pembelajaran dan
pembentukan lulusan yang memiliki keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan literasi
digital (Smith, 2025). Pendekatan ini menempatkan kualitas
proses belajar sebagai fokus utama, bukan sekadar
pencapaian hasil akademik.

Perubahan kurikulum yang berlangsung dalam
beberapa dekade terakhir mencerminkan upaya sekolah
dalam mentransformasi diri dari paradigma pembelajaran
lama (Iskandar et al., 2025). Perubahan tersebut mencakup
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel,
kontekstual, dan berorientasi pada murid, serta penguatan
peran guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai
bagian dari proses pembelajaran. Kondisi ini menjadi
tantangan sekaligus peluang bagi sekolah dan madrasah
untuk terus berinovasi sesuai dengan perkembangan zaman.
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Transformasi sekolah juga berkaitan erat dengan
perubahan pola kepemimpinan dan tata kelola pendidikan.
Kepala sekolah dan tenaga kependidikan dituntut memiliki
visi yang jelas, kemampuan manajerial yang adaptif, serta
komitmen kuat terhadap peningkatan mutu layanan
pendidikan. Kepemimpinan transformatif berperan penting
dalam menggerakkan seluruh warga sekolah agar terlibat
aktif dalam proses perubahan dan pengembangan institusi
pendidikan (Wijaya & Khulugo, 2025)

Pendekatan pedagogis dalam transformasi sekolah
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada
murid  (student-centered learning). Murid diposisikan
sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui
pengalaman, refleksi, dan kolaborasi. Pendekatan ini
mendorong terciptanya suasana belajar yang demokratis,
inklusif, dan bermakna, serta memberi ruang bagi
pengembangan potensi murid secara optimal (OECH, 2020).

Transformasi sekolah juga perlu diselaraskan dengan
nilai-nilai sosial, budaya, dan moral yang hidup dalam
masyarakat. Konteks pendidikan di Indonesia menuntut agar
transformasi pendidikan tidak mengabaikan penguatan
karakter, moderasi beragama, serta pembentukan akhlak
mulia. Integrasi antara penguasaan ilmu pengetahuan dan
pembinaan karakter menjadi fondasi penting dalam
membentuk generasi yang unggul secara intelektual
sekaligus bermartabat secara moral (Kasus et al., 2025).

Transformasi sekolah tidak dapat dipahami sebagai
perubahan yang bersifat parsial atau sementara, melainkan
sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan seluruh
komponen pendidikan secara terpadu. Keberhasilan
transformasi sangat ditentukan oleh sinergi antara kebijakan
pemerintah, kepemimpinan sekolah, kompetensi guru,
partisipasi orang tua, serta dukungan masyarakat.
Kolaborasi yang kuat diharapkan mampu menjadikan
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sekolah sebagai institusi pembelajaran yang inovatif,
relevan, dan berdaya saing di masa depan (Aglesia et al.,
2025).

Arah transformasi sekolah pada akhirnya tidak hanya
bertujuan menyesuaikan diri dengan dinamika globalisasi,
tetapi juga menjaga dan memperkuat jati diri pendidikan
nasional. Penguatan nilai-nilai kebangsaan, karakter, dan
identitas budaya menjadi elemen penting agar transformasi
pendidikan tetap berpijak pada nilai-nilai luhur bangsa
(Zainuddin et al., 2025).

10.2 Tantangan dan Dinamika Pembelajaran di Era
Digital

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa perubahan mendasar dalam
penyelenggaraan Pendidikan (Hasan et al., 2025).
Digitalisasi pembelajaran membuka peluang besar bagi
peningkatan akses pendidikan, fleksibilitas waktu dan
tempat belajar, serta variasi sumber dan metode
pembelajaran (Mujiono et al., 2025). Pemanfaatan platform
digital, media interaktif, dan sumber belajar daring
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih terbuka
dan beragam, sehingga murid dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan kecepatan masing-masing. Kondisi ini
menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era
global (Cahyaningsih et al., 2025).

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung
sangat cepat juga memberikan dampak positif dalam
mempermudah berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam
dunia pendidikan. Proses administrasi pendidikan,
perencanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar
dapat dilakukan secara lebih efisien dengan dukungan
teknologi. Namun, di balik manfaat tersebut, transformasi
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digital juga menghadirkan tantangan yang tidak ringan.
Kesenjangan kemampuan teknologi masih dirasakan oleh
sebagian guru, terutama generasi yang belum terbiasa
dengan penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran
(Herman et al., 2025). Kondisi serupa juga dialami oleh
masyarakat di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan
akses terhadap jaringan internet dan sarana teknologi
pendukung (Susanti et al., 2025).

Ketimpangan akses dan literasi digital tersebut
berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. Tidak
semua guru memiliki kesiapan yang sama dalam
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses
pembelajaran, sehingga pemanfaatan teknologi sering kali
masih bersifat terbatas atau sekadar formalitas (Zulaikha et
al., 2025). Di sisi lain, murid juga menghadapi tantangan
dalam mengembangkan literasi digital yang kritis dan
bertanggung jawab. Rendahnya kemampuan menyaring
informasi, mengelola sumber belajar digital, serta
menggunakan teknologi secara etis berpotensi menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran di era digital (Yulastri et al,
2025).

Kondisi tersebut menuntut sekolah untuk merespons
dinamika pembelajaran di era digital secara strategis dan
terencana. Penguatan infrastruktur teknologi menjadi
langkah awal yang penting agar seluruh warga sekolah
memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan
jaringan digital (Wahyuni et al., 2022). Selain itu,
pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan perlu dilakukan agar pendidik mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis
teknologi secara efektif dan bermakna. Penyesuaian
kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan murid juga
diperlukan, terutama dalam mengintegrasikan literasi digital,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan
masalah (Hasan et al., 2025).
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Transformasi pembelajaran yang tidak disertai dengan
perencanaan yang matang berpotensi memperlebar
kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah dan
antarsatuan pendidikan. Oleh karena itu, digitalisasi
pembelajaran perlu dipahami bukan sekadar sebagai
penggunaan teknologi, melainkan sebagai proses perubahan
sistemik yang mempertimbangkan kesiapan sumber daya
manusia, kondisi sosial, serta konteks lokal sekolah
(Nashrullah et al., 2025). Pendekatan yang komprehensif
diharapkan mampu menjadikan teknologi digital sebagai
sarana pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan,
bukan sebagai faktor baru yang memperkuat ketimpangan
pendidikan (Yulastri et al, 2025).

10.2.1 Peran Teknologi dalam Pembelajaran

Teknologi digital berperan sebagai sarana pendukung
utama dalam transformasi pembelajaran. Pemanfaatan
Learning Management System (LMS), aplikasi pembelajaran
daring, dan kecerdasan buatan memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih personal dan interaktif (Holmes
et al., 2019).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran harus disertai
dengan penguatan pedagogik digital agar tidak sekadar
menjadi alat bantu, tetapi juga mampu meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Guru dituntut untuk
menguasai kompetensi TPACK (7echnological Pedagogical
Content Knowledge) sebagai dasar pembelajaran digital
yang efektif (Koehler, 2006).

10.2.2 Penguatan Kompetensi Guru dan Siswa

Keberhasilan transformasi sekolah sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia, terutama guru dan
murid. Guru sebagai agen perubahan memiliki peran
strategis dalam mengimplementasikan inovasi pembelajaran
di kelas. Oleh karena itu, program pelatihan berkelanjutan
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dan pengembangan profesional menjadi kebutuhan utama
(Darling-hammond et al., 2017).

Penguatan kompetensi siswa juga menjadi fokus
utama dalam transformasi pendidikan, meliputi:

1. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah.

Peningkatan literasi digital dan informasi.

2.
3. Penguatan karakter dan nilai-nilai moral.
4

Peningkatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Keempat aspek tersebut menjadi fondasi penting

dalam membentuk generasi

tantangan masa depan.

yang

siap menghadapi

Tabel 10.1. Komponen Transformasi Sekolah

(Adaptasi dari OECD, 2020)

Komponen Deskripsi Implementasi Dampak
Kurikulum Kurikulum Kurikulum Meningkatkan
fleksibel dan Merdeka relevansi
kontekstual belajar
Teknologi Pemanfaatan LMS dan AI Efisiensi
media digital pembelajaran
Guru Kompetensi Pelatihan Kualitas
profesional berkelanjutan mengajar
meningkat
Manajemen | Kepemimpinan Manajemen Tata kelola
visioner berbasis data efektif
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Tabel 10.1 di atas memaparkan komponen utama
dalam proses transformasi sekolah yang meliputi kurikulum,
teknologi, guru, dan manajemen. Keempat komponen
tersebut merepresentasikan elemen sistemik yang saling
berinteraksi dalam membentuk perubahan pendidikan yang
berkelanjutan. Transformasi sekolah tidak dapat dipahami
sebagai perubahan pada satu aspek tertentu, melainkan
sebagai proses terpadu yang menuntut Kketerpaduan
kebijakan, praktik pembelajaran, serta budaya organisasi
sekolah (Putra, 2025).

Aspek kurikulum menempati posisi strategis dalam
transformasi sekolah karena berfungsi sebagai kerangka
utama pembelajaran (Ulin Aini, 2025). Pengembangan
kurikulum yang fleksibel dan kontekstual, sebagaimana
tercermin  dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
memberikan otonomi yang lebih luas kepada sekolah dan
guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
murid dan karakteristik lingkungan belajar. Pendekatan ini
mencerminkan pergeseran paradigma dari kurikulum yang
bersifat seragam menuju kurikulum yang responsif terhadap
keberagaman dan dinamika sosial (Nailurrosyida, 2025).

Aspek teknologi berperan sebagai instrumen
pendukung dalam memperkuat efektivitas transformasi
pembelajaran (Siringoringo & Alfaridzi, 2024). Pemanfaatan
teknologi digital, termasuk Learning Management System
(LMS) dan kecerdasan buatan, memungkinkan terjadinya
perubahan cara belajar, cara mengajar, serta cara
mengevaluasi pembelajaran. Integrasi teknologi tidak hanya
meningkatkan efisiensi administratif, tetapi juga membuka
ruang bagi pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan
fleksibel sesuai dengan kebutuhan murid (Praticia, 2025).

Aspek guru merupakan faktor kunci dalam
memastikan keberlanjutan transformasi sekolah.
Peningkatan kompetensi profesional guru melalui pelatihan
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berkelanjutan dan pengembangan keprofesian
berkelanjutan  menjadi  prasyarat penting dalam
mengimplementasikan kurikulum dan teknologi secara
efektif (Rizqgi et al., 2025). Guru diposisikan sebagai agen
perubahan yang tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga memfasilitasi proses belajar kritis, reflektif, dan
bermakna bagi murid (Wahyuni et al., 2022).

Aspek manajemen sekolah menjadi penopang utama
dalam mengoordinasikan seluruh proses transformasi.
Kepemimpinan yang visioner dan tata kelola berbasis data
memungkinkan pengambilan keputusan yang rasional,
transparan, dan akuntabel (Astuti et al., 2025). Manajemen
sekolah yang adaptif mendorong terciptanya budaya
organisasi yang terbuka terhadap inovasi dan mampu
merespons perubahan lingkungan pendidikan secara
dinamis (Sari, 2024).

Keberhasilan transformasi sekolah ditentukan oleh
integrasi antara kurikulum yang adaptif, pemanfaatan
teknologi yang tepat, kompetensi guru yang memadai, dan
manajemen sekolah yang efektif. Sinergi keempat
komponen tersebut membentuk sistem pendidikan yang
mampu  meningkatkan mutu pembelajaran  secara
berkelanjutan serta relevan dengan tuntutan perkembangan
masyarakat dan zaman.
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